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ABSTRAK 

 

 

 

Instagram adalah salah satu media sosial yang membahas mengenai aktivitas 

yang sedang tren melalui fitur popular di dalamnya. Aktivitas tersebut sedikit banyak 

berkaitan dengan karakteristik gaya hidup hedonisme para remaja. Remaja yang pada 

hakikatnya sedang mencari jati diri, erat pula kaitannya dengan konformitas teman 

sebaya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya 

terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Variabel gaya hidup hedonisme diukur 

menggunakan alat ukur gaya hidup hedonisme yang diadaptasi dari Siti Maisyaroh 

pada tahun 2014 yang telah diujicoba dengan hasil reliabilitas sebesar 0,92. 

Selanjutnya, variabel konformitas teman sebaya diukur menggunakan alat ukur 

konformitas teman sebaya yang diadaptasi dari Siti Alawiyah (2014) yang juga telah 

diujicoba dengan hasil reliabilitas sebesar 0,94.  

Prosedur teknik sampling pada penelitian ini adalah nonprobability sampling 

dengan teknik sampling purposif. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 90 orang 

yang merupakan remaja berusia 15-21 tahun, menggunakan Instagram, dan 

beraktivitas atau tinggal di Jakarta. Data kontrol pada penelitian ini adalah aktivitas 

penggunaan Instagram yang terdiri dari tiga macam, yaitu IG Interaction, IG 

Browsing, dan IG Broadcasting. Data diolah dan dianalisis menggunakan WINSTEPS 

3.73 Version dan IBM SPSS Statistic 23. Berdasarkan hasil analisis data, konformitas 

teman sebaya memiliki pengaruh sebesar 13,7% sedangkan 86,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

 

Kata kunci: konformitas teman sebaya, gaya hidup hedonisme, aktivitas penggunaan 

Instagram 
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ABSTRACT 

 

 

 

Instagram is one of the social media that discuss about the tren or popular 

activity. Those activities are related to the characteristics of the hedonism lifestyle of 

adolescents. Teenagers who are essentially looking for identity, closely also with peer 

conformity. 

This study aims to determine the the influence of peer conformity towards 

lifestyle hedonism among adolescent’s Instagram users. Quantitaive method with 

correlation was used for this research. The hedonism lifestyle variable was measured 

using a hedonism lifestyle scale adapted from Siti Maisyaroh in 2014 that has been 

tested with item reliability score of 0.92. Furthermore, peer conformity variables 

were measured using a peer conformity scale adapted from Siti Alawiyah (2014) 

which has also been tested with item reliability score of 0.94.  

Nonprobability sampling with purposive sampling technique were used. 

Participants in this study was 90 adolescent between 15-21 years, using Instagram, 

and live in Jakarta. Data control was used in this research, it consists: IG 

Interaction, IG Browsing, and IG Broadcasting. The data was processed and 

analyzed using WINSTEPS 3.73 Version and IBM SPSS Statistic 23. Based on data 

analysis peer conformity has an effect of 13.7% to hedonism lifestyle while 86.3% is 

owned by other factors. 

 

Keywords: peer conformity, hedonism lifestyle, activity of Instagram use 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dahulu, manusia berkomunikasi dengan cara tradisional yaitu dengan tatap 

muka secara langsung. Mereka hanya dapat bertukar informasi dengan cara bertemu 

dan berbicara langsung dari orang ke orang yang lain. Memasuki era teknologi yang 

semakin berkembang pesat, cara tersebut digantikan dengan cara yang lebih modern 

yaitu melalui internet. Dengan internet, manusia dapat saling terhubung meski tidak 

bertatap muka secara langsung. Mereka dapat mengkomunikasikan berbagai hal 

dengan lebih mudah dan cepat dengan bantuan internet. Internet adalah salah satu 

produk teknologi informasi yang mengalami perkembangan pesat dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2016, internet telah digunakan oleh 132,7 juta orang, dimana 88,1 juta 

orang menggunakan internet pada tahun 2014 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia, 2016). Artinya, jumlah pengguna internet meningkat dengan sangat 

signifikan, yakni lebih dari 50%. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk berkomunikasi melalui internet 

adalah dengan media sosial. Media sosial didefinisikan sebagai kelompok jenis baru 

dari media daring, yang berbagi sebagian besar atau semua karakteristik sebagai 

berikut: partisipasi, keterbukaan, percakapan, komunitas, dan keterhubungan 

(Mayfield, 2008). Jika komunikasi dengan cara tradsional hanya sebatas meneruskan 

informasi dari pengirim dan penerima, maka menurut Mayfield (2008) komunikasi 

dengan media sosial lebih terlihat sebagai percakapan dua arah dengan memberikan 

kontribusi berupa feedback dan keterhubungan. Instagram menjadi media sosial yang 

paling fenomenal dan populer saat ini dengan jumlah pengguna sebanyak 22 juta 

orang di Indonesia (Fajrina, 2016). Dengan menyediakan berbagai macam fitur 

seperti pengikut, unggah foto, kamera, efek foto, judul foto, arroba, label foto, 
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perlombaan, publikasi kegiatan sosial, geotagging, jejaring sosial, tanda suka, dan 

popular (Mediamasha.com, 2015), memberikan dukungan kepada para penggunanya 

untuk berbagi mengenai kegiatannya saat ini bahkan secara live melalui fitur insta 

stories (TekoNeko, 2016). 

Setyanti (2017) menjelaskan mengenai penelitian yang dilakukan oleh The 

Royal Society for Public Health (RSPH) dan charity Young Health Movement di 

Inggris. Hasil dari penelitian tersebut adalah Instagram meningkatkan rasa takut 

seseorang akan ketertinggalan (fear of missing out). Lebih lanjut, pengguna 

Instagram senang mengikuti hal-hal yang sedang popular di Instagram seperti 

melakukan challenge (tantangan) dan mengunggah foto dengan tema-tema yang 

sedang popular seperti ”naik gunung”. Contoh hal-hal yang sedang popular di 

Instagram bisa dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Bagan 1.1 Tren skip challenge 

Sumber: https://www.instagram.com/explore/tags/skipchallenge/ 
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Bagan 1.2 Tren mendaki  gunung 

Sumber: https://www.instagram.com/explore/tags/naikgunung/ 

 

 

 

Bagan 1.3 Tren gaya berpakaian 

Sumber: https://www.instagram.com/explore/tags/ootdindonesia/ 

 

 

 

Bagan 1.4 Tren melancong 

Sumber: https://www.instagram.com/explore/tags/travelingindonesia/ 
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Studi pendahuluan juga dilakukan kepada 30 orang remaja, 83% diantaranya 

berkenan untuk berfoto di tempat yang sedang popular dan mengunggahnya di 

Instagram. Lebih lanjut, remaja-remaja tersebut mengungkapkan alasan-alasan 

mengapa mereka mengunggah foto di Instagram. Salah satu  remaja menyatakan 

bahwa alasan ia mengunggah foto di Instagram adalah: 

“biasanya kalau photo kan di tempat yang bagus atau unik, nah pengen biar 

orang-orang ikut ke situ juga atau share kalo kita lagi in good vibe biar vibes nya 

terasa sama orang lain juga”. 

Remaja lain juga mengungkapkan hal yang serupa: 

“Sekedar sharing aja sih dan get to know with other people out there :)” 

“Memperlihatkan kegiatan terkini kepada teman” 

“Sebagai dokumentasi dan untuk menginformasikan kepada orang banyak” 

 

Dengan demikian, pengguna Instagram senang mengikuti hal-hal yang sedang 

tren. Hal-hal yang menjadi tren di Instagram bisa membawa dampak negatif bagi 

para pelakunya. Remaja di Rusia melakukan aksi yang berisiko dengan cara 

mengunjungi tempat berbahaya seperti berdiri di ujung gedung tinggi demi 

mendapatkan foto yang unik yang bisa ia unggah ke Instagram (Ash, 2017). Tren skip 

challenge yang popular di Instagram ternyata juga sangat membahayakan nyawa 

seseorang. Dr. Michael McKenna (dalam Rully, 2017) menyatakan bahwa skip 

challenge dapat mengubah denyut jantung secara drastis yang dapat menyebabkan 

kerusakan otak dalam jangka panjang atau bahkan kematian. Selain perilaku berisiko 

yang dilakukan demi mengikuti hal-hal tren, jalan-jalan juga merupakan hal yang 

sering dilakukan oleh pengguna Instagram seperti yang tertera pada bagan 2 dan 4. 

Seorang perempuan bernama Marieta Safitri melakukan penipuan hingga ratusan juta 

rupiah yang digunakan untuk jalan-jalan ke luar negeri dan membeli barang-barang 

mewah untuk dipamerkan di media sosial Instagram (Khoiruddin, 2017). Kasus 

serupa juga dilakukan oleh perempuan bernama Fransiska Paisal alias Sispai yang 

berutang dengan cara berbohong untuk digunakan pergi berlibur jalan-jalan yang 

dibagikan di akun Instagram miliknya. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2016), kekinian adalah 

keadaan kini atau sekarang. Penelitian yang dilakukan oleh Naeli, Lestari, dan 

Supriyono (2014) menunjukkan bahwa orang-orang yang berusaha untuk selalu 

mengikuti tren, membeli barang-barang bermerek, dan pergi berlibur sangat identik 

dengan gaya hidup hedonisme. Menurut Kotler & Amstrong (1997) (dalam Rianton, 

2013), gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu 

seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang 

dan jasa, termasuk dalam proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-

kegiatan tersebut. Gaya hidup hedonisme memiliki sifat dan karakteristik perilaku 

atau budaya yang menginginkan keseluruhan kehidupan penuh dengan kesenangan-

kesenangan yang dapat dirasakan dan memuaskan keinginan, sehingga tujuan akhir 

dari kehidupan ini adalah kesenangan (Pontania, 2016). 

Kotler (1997) (dalam Nadzir & Ingarianti, 2015) menyatakan bahwa terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang, yaitu faktor internal yang 

berasal dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri. Faktor internal 

antara lain: sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan 

persepsi. Sedangkan faktor eksternal antara lain: kelompok referensi, keluarga, kelas 

sosial, dan kebudayaan. Kelompok referensi berkaitan dengan tugas utama pada masa 

remaja dimana remaja mengalami krisis identitas melawan kebingungan identitas dan 

menjadikan teman sebaya sebagai hal yang paling penting karena kelompok teman 

sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, pemahaman, dan penuntun moral; tempat 

bagi sebuah eksperimen; dan pengaturan untuk mencapai otonomi serta kemandirian 

dari orang tua (Papalia & Feldman, 2014). Artinya, kelompok referensi pada masa 

remaja cenderung mengarah kepada kelompok teman sebaya. Kecenderungan remaja 

untuk mengikuti hal-hal yang dilakukan oleh kelompok teman sebaya adalah besar. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Brown dan Collin (dalam Papalia & Feldman, 

2014) mengenai kecondongan orang muda kepada apa yang dibawa oleh yang lain 

seperti diri mereka sendiri yang serupa dalam keberhasilan di sekolah, penyesuaian 

diri, dan kecenderungan perilaku prososial atau antisosial. 
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Perubahan dalam perilaku seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan 

standar kelompok disebut dengan konformitas (King, 2012). Seperti yang telah 

dijelaskan pada poin di atas, pengaruh kelompok sebaya merupakan faktor kuat pada 

masa remaja. Dengan demikian, konformitas pada teman sebaya sangat mungkin 

terjadi. Hal tersebut dikarenakan remaja memiliki kecenderungan untuk mengikuti hal 

atau sesuatu yang dilakukan oleh kelompok teman sebayanya guna menyelaraskan 

diri dengan kelompok tersebut. Artinya, jika di dalam kelompok teman sebaya yang 

menjadi acuan memiliki gaya hidup hedonisme, maka para anggota kelompok 

tersebut cenderung meniru gaya hidup yang sama agar sesuai dengan norma-norma 

yang ada dalam kelompok tersebut. Dengan demikian, seorang remaja yang memiliki 

gaya hidup hedonisme cenderung memiliki teman yang juga memiliki gaya hidup 

hedonisme. 

Disya (2017) menjelaskan bahwa orang-orang, khususnya pengguna 

Instagram cenderung mengikuti tren kekinian karena ingin diterima orang lain dan 

menganggap sesuatu yang ramai dilakukan oleh orang lain adalah sesuatu yang benar 

atau bahkan tidak baik. Studi pendahuluan dilakukan kepada 30 remaja dan 74,1% 

diantaranya akan mengunjungi tempat yang sedang tren di Instagram yang 

direkomendasikan oleh teman-temannya. Artinya, konformitas teman sebaya dan 

gaya hidup hedonisme memang ada pada diri remaja pengguna Instagram. 

Penelitian terdahulu mengenai konformitas teman sebaya dan gaya hidup 

hedonisme menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman 

sebaya dan gaya hidup hedonisme yang dilakukan oleh Almira Rizki Pontania (2012) 

dan Dhea Laksmi Rahmalisa (2015). Penelitian terkait dilakukan oleh Dimas Wahyu 

Saputro yaitu relasi pertemanan dan gaya hidup hedonisme yang juga memiliki 

hubungan positif yang signifikan. Sementara itu, penelitian terkait yang dilakukan 

oleh Monica Utari yaitu media sosial Instagram akun @princessyahrini memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap gaya hidup hedonisme. Dengan demikian, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konformitas 

teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme pada remaja pengguna Instagram di 

Jakarta. Hipotesa penulis untuk penelitian ini adalah terdapat pengaruh konformitas 
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teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme pada remaja pengguna Instagram di 

Jakarta. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang dapat 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana gambaran gaya hidup hedonisme pada remaja pengguna 

Instagram? 

1.2.2 Bagaimana gambaran konformitas teman sebaya pada remaja pengguna 

Instagram? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup 

hedonisme pada remaja pengguna Instagram? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada poin 1.2.3 tentang pengaruh konformitas teman 

sebaya terhadap gaya hidup hedonisme pada remaja pengguna Instagram. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah 

terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme remaja 

pengguna Instagram di Jakarta?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan data empiris dan mengetahui pengaruh 

konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna 

Instagram di Jakarta. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis yang selanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat teoritis 

Dari segi teoretis, manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1.6.1.1 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah daftar kajian penelitian ilmu 

pengetahun di bidang psikologi sosial yang berkaitan dengan psikologi 

perkembangan remaja, yaitu mengenai gambaran konformitas teman sebaya 

dan juga gaya hidup hedonisme pada remaja. 

1.6.1.2 Cyberpsychology menjadi bidang kajian psikologi yang menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini juga bermanfaat karena membahas penggunaan media sosial 

Instagram pada remaja. Lebih spesifik, penelitian ini memaparkan data 

mengenai aktivitas penggunaan Instagram sebagai data penunjang di dalam 

penelitian ini. 

 

1.6.2 Manfaat praktis 

Dari segi praktis, manfaat penelitian ini adalah: 

1.6.2.1 rang tua dapat memahami bagaimana konformitas teman sebaya dapat 

mempengaruhi gaya hidup hedonisme pada anak-anak mereka khususnya 

remaja. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang tua 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meluangkan waktu bersama dengan 

anak-anaknya agar dapat memantau aktivitas mereka dalam pergaulan dengan 

teman sebaya. 

1.6.2.2 Remaja dapat mengetahui bahwa apa yang dilakukan dirinya ataupun teman-

temannya cenderung untuk diikuti oleh yang lain. Dengan demikian, manfaat 

penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan remaja untuk lebih banyak 

melakukan kegiatan-kegiatan yang lebih positif yang dapat ditiru dan diikuti 

oleh remaja yang lain. 

1.6.2.3 Sebagai bahan referensi untuk evaluasi mengenai dampak-dampak yang akan 

terjadi terkait penggunaan komunikasi online Instagram. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gaya Hidup Hedonisme 

Sekaran (2006) menjelaskan variabel terikat sebagai tipe variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain (Sangadji & Sopiah, 2010). Dalam 

penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah gaya hidup hedonisme. 

2.1.1 Definisi gaya hidup hedonisme 

Solomon (2009) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme adalah perilaku 

seseorang untuk menghabiskan waktunya hanya demi bersenang-senang bersama 

teman sepermainan dan ingin menjadi pusat perhatian di lingkungannya (Utari, 2017). 

Hampir sama dengan Solomon, Amstrong (2003) menjelaskan gaya hidup 

hedonisme sebagai suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan 

hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak 

bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang 

disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian (Trimartati, 2014). 

Menurut Levan’s & Linda (2003) gaya hidup hedonisme adalah pola perilaku 

yang dapat diketahui dari aktivitas, minat, maupun pendapat yang selalu menekankan 

pada kesenangan hidup (Rianton, 2013). 

Berdasarkan pemaparan konsep di atas, hal yang sama mengenai gaya hidup 

hedonisme adalah perilaku seseorang yang dilakukan hanya untuk mencari 

kesenangan hidup atau bersenang-senang. Hal yang sedikit berbeda dari ketiga 

konsep di atas adalah hal-hal yang menunjukkan gaya hidup hedonisme pada 

seseorang. Konsep milik Levan’s & Linda menyebutkan tiga hal yaitu aktivitas, 

minat, dan pendapat. Sementara itu, dua konsep lainnya hanya mengarah kepada 

aktivitasnya saja. Lebih lanjut, konsep milik Amstrong menjelaskan aktivitas perilaku 

seseorang dengan gaya hidup hedonisme secara lebih spesifik dibandingkan kedua 
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konsep lainnya. Sementara itu, Solomon lebih berfokus pada aktivitas bersenang-

senang dengan “teman sepermainan”. 

Melalui hasil analisis ketiga konsep tersebut, maka diputuskan konsep yang 

digunakan pada penelitian ini adalah gabungan dari ketiga konsep yang dinyatakan 

sebagai berikut: 

“gaya hidup hedonisme adalah pola perilaku seseorang yang dapat diketahui 

dari aktivitas, minat, maupun pendapatnya yang selalu menekankan pada kesenangan 

hidup berupa: lebih banyak menghabiskan waktu hanya demi bersenang-senang 

bersama teman sepermainannya, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, 

senang membeli barang mahal, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.” 

Konsep ini dipilih karena unsur konsep ketiganya bersifat saling melengkapi 

dimana konsep milik Levan’s & Linda memaparkan tiga pola perilaku gaya hidup 

hedonisme diikuti dengan perilaku-perilaku yang dimunculkan yang tertera di dalam 

konsep milik Solomon dan Amstrong. Lebih lanjut, konsep ini juga sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini, yaitu mencari pengaruh konformitas teman sebaya terhadap 

gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram dimana teman sebaya bisa juga 

diartikan sebagai teman sepermainan yang aktivitasnya diungkapkan di dalam konsep 

milik Solomon. 

2.1.2 Karakteristik gaya hidup hedonisme 

Menurut Susanto (2001), gaya hidup hedonisme memiliki beberapa atribut, 

yaitu: (1) lebih senang mengisi waktu luang di mal, kafe, dan restoran makanan siap 

saji (fast food), dan (2) memiliki sejumlah barang-barang dengan merek prestisius 

(Saputro, 2014). 

Swastha (1998) menyebutkan karakteristik gaya hidup hedonisme, yaitu 

mudah dipengaruhi, kurang rasional, cenderung impulsif, cenderung follower 

(mengikuti), suka mencari perhatian, dan suka mengisi waktu luang di tempat yang 

santai (Pontania, 2016). 

Karakteristik gaya hidup hedonisme juga diungkapkan oleh Lestari, 

Silviandari, dan Widyasari (2012) seperti senang mencari perhatian, cenderung 

impulsif, kurang berpikir rasional, cenderung follower (mengikuti) dan mudah 
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dipengaruhi, lebih banyak menghabiskan waktu untuk bersenang-senang, memiliki 

pandangan gaya instan, gemar mengoleksi barang mewah dan berteknologi tinggi, 

dan cenderung menginginkan barang secara spontan.  

Rahardjo dan Silalahi (2007) berpendapat bahwa karakteristik gaya hidup 

hedonisme ditunjukkan oleh perilaku-perilaku seperti: 

a. Pada umumnya hidup dan tinggal di kota besar. Tinggal di kota besar akan 

memudahkan seseorang untuk mendapatkan akses informasi terkini. 

b. Biasanya berasal dari kalangan berada. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 

materi yang dibutuhkan untuk menunjang gaya hidup. 

c. Mengikuti perkembangan fashion. Biasanya untuk mengetahui perkembangan 

mode terakhir yang bisa diikuti. 

d. Memiliki penampilan yang modis, trendy, dan sangat memperhatikan 

penampilan (Trimartati, 2014). 

 

Berdasarkan karakteristik yang telah dipaparkan di atas, disimpulkan bahwa 

karakteristik gaya hidup hedonisme dalam penelitian ini yaitu, (a) tertarik mengoleksi 

barang mewah, bermerek, dan berteknologi tinggi, (b) menginginkan barang secara 

spontan, (c) mengisi waktu luang untuk jalan-jalan, contoh aktivitasnya adalah pergi 

ke mal, (d) menghabiskan waktu luang di kafe dan restoran siap saji, (e) mengikuti 

tren, dan (f) sangat memperhatikan penampilan. 

2.1.3 Aspek-aspek gaya hidup hedonisme 

Susianto (1993) (dalam Kusumastuti, 2006) memaparkan tiga aspek gaya 

hidup hedonisme, yaitu sebagai berikut: (1) kesenangan hidup, (2) pusat perhatian, 

dan (3) fasilitas. 

Berbeda dengan Kotler dan Amstrong (2008) (dalam Maisyaroh, 2016), 

mereka menjabarkan tiga aspek gaya hidup hedonisme:  

a. Minat, yaitu suatu objek, peristiwa atau topik yang menarik dan diperhatikan 

oleh seseorang yang berasal dari lingkungannya seperti gaya pakaian, 

makanan, benda-benda mewah, tempat berkumpul, dan selalu ingin menjadi 

pusat perhatian. 



12 

 

 

 

b. Aktivitas, yaitu cara seseorang yang berwujud tindakan nyata untuk 

menghabiskan atau menggunakan waktunya, seperti menghabiskan waktu di 

luar rumah, lebih banyak membeli barang-barang yang kurang diperlukan, dan 

pergi ke pusat perbelanjaan dan kafe. 

c. Opini, yaitu respon seseorang atas situasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial 

dan produk-produk yang menunjang kehidupan 

 

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme 

Herlyana (2012) mengemukakan bahwa seorang remaja yang memiliki 

kecenderungan gaya hidup hedonisme dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal. 

a. Karakteristik remaja 

Remaja memiliki tugas perkembangan yang berat di antaranya adalah, 

adaptasi perkembangan fisik (pematangan seksual), menjaga pola hidup sehat, 

membangun interaksi sosial dengan teman sebaya, membangun dan mencari jati diri, 

dan adanya konflik dengan orang dewasa (orang tua). 

b. Kesepian 

Kesepian adalah masalah yang umum pada remaja dan biasanya diatasi 

dengan cara bersosialisasi dan menghabiskan waktu dengan teman sebayanya di kafe. 

c. Simbol status 

Simbol status seperti apa yang dikenakan, dikendarai, dan dimainkan oleh 

seseorang menjadi hal yang penting bagi remaja karena simbol-simbol tersebut 

berkaitan dengan prestise, citra diri, dan keberadaan dirinya di mata masyarakat. 

 

Faktor eksternal. 

a. Pengaruh sosial 

Sesuatu yang melibatkan kekuatan sosial, yaitu kekuatan yang tersedia bagi si 

pembawa pengaruh untuk mengubah sikap atau perilaku seseorang atau sekelompok 

orang untuk sebuah tujuan tertentu. 
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b. Konformitas 

Tekanan yang nyata maupun tidak nyata dari kelompok untuk mendapatkan 

penghargaan atau menghindari hukuman dari orang atau kelompok lain. 

c. Teman sebaya 

Peran teman sebaya atau teman dekat sangat penting bagi remaja karena 

remaja mengalami proses belajar sosial melalui teman sebayanya, serta pembentukan 

diri remaja sedikit banyak dipengaruhi oleh teman sebayanya. 

 

Serupa dengan Herlyana, Kotler (1997) (dalam Nadzir & Ingarianti, 2015) juga 

membagi faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme menjadi dua, yaitu 

faktor internal dan eksternal. 

Faktor Internal. 

a. Sikap 

Keadaan jiwa yang dipengaruhi oleh tradisi, kebudayaan, dan lingkungan 

sosial yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek sesuai 

dengan pengalamannya dan ditampilkan dalam perilaku.  

b. Pengalaman dan pengamatan 

Pengalaman adalah sesuatu yang mempengaruhi pengamatan yang diperoleh 

dari pembelajaran di masa lalu. 

c. Kepribadian 

Konfigurasi karakter individu dan cara berperilaku yang menentukan 

perbedaan perilaku dari setiap individu. 

d. Konsep diri 

Konsep diri adalah inti dari pola kepribadian yang menentukan perilaku 

individu dalam menghadapi masalah. 

e. Motif 

Individu memiliki motif kebutuhan yang salah satunya adalah kebutuhan akan 

prestise. Jika motif kebutuhan akan prestise besar, maka akan membentuk gaya hidup 

yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonisme. 
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f. Persepsi 

Proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan 

informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia. 

 

Faktor Eksternal. 

a. Kelompok referensi 

Kelompok referensi memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap individu di dalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut 

akan menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 

b. Keluarga 

Pola asuh orang tua membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung 

berpengaruh juga kepada pola hidup sang anak.  

c. Kelas sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para 

anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 

Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu 

kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam 

lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya, serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini 

dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh karena 

kelahiran. Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan. Apabila individu 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. 

d. Kebudayaan 

Pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan 

kebiasaan-kebiasaan yang meliputi pola pikir, perasaan, dan tindakan yang dipelajari 

oleh individu sebagai anggota masyarakat. 
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2.1.5 Batasan gaya hidup hedonisme 

Gaya hidup hedonisme pada remaja ditunjukkan melalui intensitas keseringan 

dan kesetujuan remaja dalam melakukan aktivitas, minat, dan opini yang mengarah 

pada kesenangan. Remaja dengan gaya hidup hedonisme yang tinggi melakukan hal-

hal tersebut secara lebih sering dan lebih setuju, sedangkan remaja dengan gaya hidup 

hedonisme yang rendah melakukannya secara jarang atau tidak pernah. Hal-hal 

diukur menggunakan skala psikologi gaya hidup hedonisme dengan mengacu kepada 

aspek-aspek dan karakteristik gaya hidup hedonisme. 

 

2.2 Konformitas Teman Sebaya 

Sekaran (2006) menjelaskan variabel bebas sebagai tipe variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain (Sangadji & Sopiah, 2010). Dalam 

penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah konformitas teman sebaya.  

2.2.1 Definisi konformitas teman sebaya 

King (2012) menjelaskan bahwa konformitas adalah perubahan dalam perilaku 

seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompok. 

Sementara itu, Myers (2012) berpendapat bahwa konformitas tidak hanya 

sekadar bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi juga 

berarti dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak. Oleh karena itu, konformitas 

diartikan sebagai perubahan dalam perilaku atau belief sebagai hasil dari tekanan 

kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi.  

Selanjutnya, konformitas menurut Baron dan Byrne (2003) (dalam Ningrum 

2011) adalah bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan atau 

perilakunya untuk mengikuti norma kelompok atau sosial. Norma sosial ini seringkali 

menimbulkan efek yang kuat pada tingkah laku seseorang (Alawiyah, 2014).  

Berdasarkan pemaparan konsep di atas, hal yang sama mengenai konformitas 

dari ketiga konsep adalah seseorang mengubah perilakunya agar sesuai dengan orang 

lain atau kelompok. Selanjutnya, konsep Myers dan Baron & Byrne menyatakan 

bahwa seseorang mengubah atau menyesuaikan perilaku diakibatkan oleh pengaruh 

sosial. Pada konsep Myers, pengaruh sosial yang dimaksud adalah tekanan kelompok 
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yang nyata berbentuk perilaku atau yang hanya berdasarkan imajinasi. Sedangkan 

pada konsep Baron & Byrne pengaruh sosial yang dimaksud lebih kepada norma 

sosial yang ada di dalam kelompok. Lebih lanjut, konsep Myers menegaskan bahwa 

sesuatu yang dapat berubah bukan hanya perilaku saja, melainkan juga bisa belief 

atau kepercayaan seseorang. Sementara itu, Baron & Byrne menambahkan sikap 

sebagai sesuatu yang juga dapat berubah dari seseorang. 

Melalui hasil analisis ketiga konsep tersebut, maka diputuskan konsep 

konformitas yang digunakan pada penelitian ini adalah perpaduan antara konsep 

Myers dan Baron & Byrne yang dinyatakan sebagai berikut: 

“konformitas adalah tindakan untuk mengubah sikap, perilaku, dan atau 

kepercayaan sesuai dengan norma sosial atau kelompok yang dipengaruhi oleh 

tekanan kelompok baik secara nyata maupun imajinasi.” 

Konsep ini dipilih karena kedua konsep tersebut memiliki unsur-unsur yang 

saling melengkapi berupa sikap, perilaku, dan kepercayaan dimana hal-hal tersebut 

bisa berubah dari diri seseorang untuk disesuaikan dengan norma sosial. Lebih lanjut, 

perubahan unsur-unsur tersebut diakibatkan oleh pengaruh sosial yang sudah 

dijelaskan oleh kedua konsep. Dengan menggabungkan konsep-konsep tersebut, 

definisi konformitas menjadi sangat sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 

Menurut KBBI Daring (2016), pengertian teman adalah orang yang bersama-

sama bekerja sedangkan sebaya adalah sama umurnya. Dengan demikian, teman 

sebaya adalah orang yang sama umurnya yang bersama-sama bekerja. 

Lebih lanjut, Santrock (2003) (dalam Priastuti, Pratiwi, & Supriyono, n.d.) 

memberikan definisi teman sebaya sebagai anak-anak atau remaja yang memiliki usia 

atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan remaja.  

Hartati (2013) juga berpendapat bahwa teman sebaya dapat diartikan sebagai 

kelompok orang yang memiliki latar belakang, usia, pendidikan, dan status sosial 

yang sama, dan mereka biasanya dapat mempengaruhi perilaku dan keyakinan tiap-

tiap anggotanya. 
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Berdasarkan pemaparan konsep di atas, hal yang sama mengenai teman sebaya 

adalah anak yang memiliki usia yang kurang lebih sama. Konsep dari Hartati 

menjelaskan hal-hal yang sama mengenai teman sebaya secara lebih detail, yaitu latar 

belakang, usia, pendidikan, dan status sosial. Sementara itu, dua konsep lainnya 

menyatakan bahwa teman sebaya memiliki peran yang penting dan bisa 

mempengaruhi perilaku anggotanya. 

Melalui hasil analisis ketiga konsep tersebut, maka diputuskan konsep teman 

sebaya yang digunakan pada penelitian ini adalah perpaduan antara konsep Santrock 

dan Hartati yang dinyatakan sebagai berikut: 

“teman sebaya adalah anak yang memiliki latar belakang, usia, pendidikan, 

dan status sosial yang sama yang berperan penting dalam kehidupan remaja dan 

berpengaruh terhadap perilaku dan keyakinan sebayanya”. 

Konsep ini dipilih karena unsur kedua konsep tersebut memiliki kesamaan 

yaitu teman sebaya memiliki usia yang sama dan juga memiliki peranan yang 

penting. Lebih lanjut, konsep milik Hartati melengkapinya secara lebih rinci dengan 

menyebutkan hal-hal lain selain usia yang sama-sama dimiliki oleh teman sebaya. 

Selain itu, gabungan kedua konsep tersebut menyatakan bahwa teman sebaya 

memiliki pengaruh terhadap sebayanya yang memang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini untuk mencari pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup 

hedonisme. 

Dengan demikian, konformitas teman sebaya adalah tindakan untuk mengubah 

sikap, perilaku, dan atau kepercayaan seseorang sesuai dengan norma yang 

dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya – seseorang yang memiliki latar belakang, 

usia, pendidikan, dan status sosial yang sama – baik secara nyata maupun imajinasi. 

2.2.2 Peran teman sebaya 

Teman sebaya menjadi hal yang penting bagi seorang remaja dikarenakan para 

remaja menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman sebaya dibandingkan dengan 

orang tua. Pengaruh teman sebaya normalnya memuncak pada usia 12-13 tahun dan 

menurun selama pertengahan dan akhir masa remaja (Papalia & Feldman 2014). 

Didukung oleh Hewstone, Fincham, & Foster (2005) yang menyatakan bahwa dalam 
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fase ini, remaja menghabiskan waktunya bersama dengan teman sebaya dan lebih 

fokus kepada relasi teman sebaya sebagai bagian yang penting di dalam identitasnya. 

Menurut Papalia dan Feldman (2014), terdapat enam peran teman sebaya bagi 

remaja, yaitu (1) sumber penting dari dukungan emosi, (2) sumber tekanan bagi 

perilaku, (3) sumber afeksi, simpati, pemahaman, dan penuntun moral, (4), tempat 

bagi sebuah eksperimen, dan (5) pengaturan untuk mencapai otonomi serta 

kemandirian dari orang tua. 

Pada masa remaja yang lebih bertumpu pada teman-temannya, intimasi dan 

dukungan dari teman-temannya menjadi hal yang sangat penting. Tidak hanya itu, 

remaja juga berbagi rahasia dengan teman sebayanya. Seperti yang dikatakan oleh 

Papalia dan Feldman (2014), remaja yang memiliki persahabatan yang dekat, stabil, 

dan mendukung, umumnya memiliki opini yang tinggi akan diri mereka sendiri, 

melakukan hal yang baik di sekolah, lebih mudah bersosialisasi, dan cenderung tidak 

menjadi bermusuhan, cemas, dan depresi. Hal tersebut menunjukkan bahwa, teman 

sebaya memang memiliki peran yang sangat penting di dalam masa perkembangan 

remaja. 

2.2.3 Aspek-aspek konformitas 

Sears (1994) (dalam Evriyani, 2013) menjelaskan tiga aspek konformitas 

sebagai berikut: 

Kekompakkan. Rasa tertarik dari diri seseorang terhadap kelompok tertentu 

dan mendorongnya untuk terus menjadi bagian dari kelompok tersebut yang 

disebabkan oleh besarnya rasa suka terhadap kelompok dan manfaat yang akan 

diperoleh jika menjadi bagian dari kelompok. Perilaku yang biasa ditampilkan adalah 

menyesuaikan diri dengan kelompok dan memberikan perhatian terhadap kelompok. 

Kesepakatan. Pendapat yang dibuat kelompok memiliki tekanan yang kuat 

sehingga membuat anggotanya harus menunjukkan loyalitas dan menyesuaikan 

pendapatnya dengan pendapat kelompok. Perilaku yang biasanya dimunculkan adalah 

mempercayai, menyamakan pendapat, menyimpang terhadap pendapat kelompok. 

Ketaatan. Tekanan atau tuntutan kelompok yang membuatnya rela melakukan 

sesuatu walaupun sebenarnya individu tersebut tidak menginginkannya. Ketaatan 
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dilakukan karena disebabkan oleh dua hal, yaitu tekanan karena hukuman dan 

harapan dari orang lain. 

2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas 

Myers (2012) menyebutkan setidaknya enam faktor yang dapat memprediksi 

konformitas, yaitu ukuran kelompok, keseragaman suara, kohesif, status, respons 

umum, dan komitmen sebelumnya. 

Ukuran kelompok. Besaran jumlah orang di dalam suatu kelompok yang 

mempengaruhi terjadinya konformitas. Orang-orang di dalam kelompok cenderung 

menyamakan diri atau mengikuti sesuatu yang sama yang dilakukan oleh 

kelompoknya. Tiga hingga lima orang akan memberikan lebih banyak konformitas 

dibandingkan hanya 1 atau 2 orang saja di dalam satu kelompok. Semakin banyak 

orang yang melakukan hal tersebut, semakin banyak pula orang yang akan 

mengikutinya di dalam kelompok. 

Keseragaman suara. Seseorang yang “mengganggu” keseragaman suatu 

kelompok akan menurunkan kekuatan sosial dari kelompok tersebut. Oleh karena itu, 

seorang minoritas yang berada di tengah-tengah mayoritas suatu kelompok, lambat 

laun akan mengikuti hal-hal yang biasa dilakukan oleh orang-orang mayoritas agar 

tidak mengganggu keseragaman kelompok.  

Kohesif. Kohesivitas dimaknai dengan suatu perasaan “kita”, yaitu tingkat 

dimana anggota dari suatu kelompok terikat satu sama lain, misalnya karena 

ketertarikan terhadap satu sama lain. Semakin kohesif suatu kelompok, semakin 

kelompok tersebut memiliki kekuatan terhadap para anggota kelompoknya. 

Ketakutan akan mendapatkan penolakan oleh anggota kelompok yang mereka sukai 

membuat mereka berada dalam pengaruh suatu kekuatan tertentu. 

Status. Status seseorang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 

berperilaku. Orang-orang kalangan atas dan berstatus tinggi cenderung memiliki lebih 

banyak pengaruh dibandingkan orang-orang yang memiliki status rendah. Misalnya, 

seorang aktris atau aktor yang mengampanyekan hidup sehat lebih cenderung diikuti 

dibandingkan hanya orang-orang biasa yang mengampanyekan. 
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Respons umum. Konformitas tinggi akan muncul ketika respons mereka 

ditampilkan secara publik atau dipublikasikan dibandingkan respons yang mereka 

berikan secara private. Misalnya, seseorang akan memberikan opini mereka yang 

hampir sama dengan opini orang lain meskipun itu bertentangan dengan opini 

pribadinya ketika berbicara di depan umum (kelompok). Akan tetapi, ia akan lebih 

leluasa untuk menuangkan opini pribadinya secara utuh ketika berada di dalam ruang 

pribadi yang penuh privasi dibandingkan di hadapan kelompok. 

Komitmen sebelumnya. Suatu komitmen sebelumnya terhadap suatu perilaku 

atau kepercayaan tertentu akan meningkatkan kecenderungan bahwa seeorang akan 

tetap pada komitmen tersebut dan tidak menyeragamkan diri. 

Selanjutnya, King (2012) menambahkan dua faktor yang secara umum 

mempengaruhi konformitas, yaitu pengaruh sosial informasional dan pengaruh sosial 

normatif. 

Pengaruh sosial informasional. Pengaruh orang lain kepada seseorang karena 

orang tersebut ingin menjadi benar. Kelompok sosial dapat memberikan informasi 

yang tidak diketahui oleh seseorang yang dapat menyebabkan orang tersebut 

menyelaraskan diri dan sepakat dengan kelompok. 

Pengaruh sosial normatif. Pengaruh orang lain pada kita karena kita ingin 

mereka menyukai dan menerima kita. Jika suatu kelompok penting bagi seserorang, 

maka orang tersebut akan mengadopsi sikap dan perilaku yang menjadi ciri anggota 

kelompok tersebut. 

2.2.5 Remaja 

Masa remaja adalah masa perkembangan transisi yang melibatkan perubahan 

fisik, kognitif, emosional, dan sosial dengan beragam bentuk di latar belakang sosial, 

budaya, dan ekonomi yang berbeda pada individu yang berusia 11 hingga 20 tahun 

(Papalia & Feldman, 2014). World Health Organization (WHO) (2015) 

mendefinisikan remaja sebagai individu yang berusia antara 10-19 tahun, pemuda 

dengan usia 15-24 tahun, dan anak muda dengan usia antara 10-24 tahun (Curtis, 

2015). Sementara itu, rentang usia remaja menurut Badan Kependudukan dan 
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Keluarga Berencana (BKKBN) adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Kementerian 

Kesehatan, 2015). 

Dalam proses perkembangannya, remaja melewati fase atau tahap 

perkembangan remaja. Curtis (2015) membagi fase perkembangan remaja menjadi 

tiga fase, yaitu (1) remaja awal, (2) remaja, dan (3) dewasa muda. 

Remaja awal (11-13 tahun). Pada tahap ini, remaja banyak mengalami 

perubahan fisik mulai dari pubertas hingga perkembangan otak. Fisik remaja 

berkembang seiring matangnya hormon-hormon seksual dan diikuti dengan 

perkembangan otak pada bagian pre-frontal. Fungsi otak remaja pada tahap ini beralih 

dari tahap operasional konkrit ke tahap operasional formal dimana remaja sudah 

mulai dapat berpikir abstrak. Konflik dengan orang tua mulai muncul seiringnya 

meningkatnya keterlibatan dengan teman sebaya. 

Remaja (14-17 tahun). Tugas perkembangan pada usia ini adalah mencari jati 

diri dan diri dalam kaitannya dengan lingkungan. Jenis hubungan remaja dengan 

orang tua pada tahap ini adalah transformasional dimana tidak banyak terjadi konflik, 

tetapi meningkatnya intensitas ketidaksetujuan secara emosional. Sementara itu, 

kelompok teman sebaya menjadi sangat dominan dan berkembang menjadi “klik” dan 

“kerumunan”. 

Dewasa muda (18-25 tahun). Dewasa muda adalah fase terakhir dari transisi 

remaja. Interaksi dengan kelompok teman sebaya mulai berkurang dan digantikan 

hubungan romantis dengan pasangan atau aktivitas seksual. Pada tahap ini, individu 

mulai menyiapkan diri untuk berkarir maupun mencari pasangan hidup. 

Usia awal remaja yang dipaparkan oleh tokoh-tokoh di atas tidak jauh berbeda, 

tetapi usia akhir remaja sangat bervariasi. Hal ini dijelaskan oleh Steinberg (2002) 

dan Swanson, dkk (2003) (dalam Curtis, 2015) bahwa masa awal remaja ditandai 

secara biologis dan berakhirnya masa remaja tergantung kebudayaan. Dengan 

demikian, remaja dalam penelitian ini berusia 15-21 tahun dan belum menikah. Usia 

tersebut dipilih dikarenakan responden dalam penelitian ini adalah remaja yang 

menggunakan Instagram. Batasan usia seseorang untuk menggunakan media sosial 

Instagram adalah minimal 13 tahun. Selanjutnya, mulai dari usia 15 tahun kelompok 
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teman sebaya menjadi sangat dominan dan usia di atas 21 tahun sudah memasuki usia 

dewasa awal yang lebih memfokuskan diri untuk berkarir dan mencari pasangan 

hidup. 

2.2.6 Instagram 

Instagram adalah aplikasi perangkat seluler berbagi foto online, berbagi video, 

dan layanan jejaring sosial yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil 

gambar dan video, serta membagikannya pada berbagai platform jejaring sosial 

lainnya seperti Facebook dan Twitter (Fairfield University, 2017). Aplikasi ini 

diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada Oktober 2010 (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2014). Menurut mereka, Instagram adalah 

gabungan dari instan camera dan telegram. Instagram merupakan salah satu jejaring 

sosial yang memiliki jumlah pengguna yang tidak sedikit. Jumlah pengguna 

Instagram di Indonesia cukup signifikan. Data survei dari APJII (2016) menunjukkan 

bahwa sebanyak 129,2 juta orang Indonesia menggunakan media sosial dan 19,9 juta 

di antaranya menggunakan Instagram. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, fungsi dari Instagram adalah sebagai 

tempat untuk mengunggah dan berbagi foto-foto serta video kepada pengguna 

lainnya. Untuk mempermudah dan memanjakan penggunanya, Instagram dilengkapi 

dengan fitur-fitur seperti pengikut (mengikuti akun Instagram orang lain dan diikuti 

oleh orang lain), unggah foto/video (mengunggah foto melalui kamera iDevice 

ataupun foto yang sudah ada di album iDevice tersebut), efek foto/video (efek yang 

bisa ditambahkan ke foto/video sebelum diunggah), judul foto, komentar, tanda suka, 

arroba (fitur untuk mengyinggung pengguna lain dengan menambahkan tanda @ di 

judul foto atau kolom komentar, geotagging (mendeteksi lokasi pengguna Instagram 

saat telah mengambil foto atau tempat foto tersebut diunggah), dan popular 

(foto/video yang sedang populer di Instagram (Mediamasha.com). 

Dalam penggunannya, ada tiga macam aktivitas penggunaan Instagram 

menurut Yang (2016) yaitu, IG Interaction, IG Browsing, dan IG Broadcasting.  

IG Interaction. IG Interaction adalah komunikasi secara langsung yang 

berkaitan dengan orang lain seperti memberikan komentar dan atau membalas 
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komentar, dan menandakan seseorang di konten yang diunggah atau di kolom 

komentar. Contoh aktivitasnya adalah menyukai foto/video orang lain, mengomentari 

foto/video orang lain, dan membalas komentar di foto/video pribadi. 

IG Browsing. IG Browsing adalah aktivitas untuk mengecek beranda atau feed 

dan mengecek profil Instagram orang lain tanpa meninggalkan komentar. Contoh 

aktivitasnya adalah melihat feed Instagram, melihat hal yang sedang popular di 

Instagram, melihat story snapgram orang lain, melihat banyaknya suka dan komentar 

di foto/video pribadi, dan melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi. 

IG Broadcasting. IG Broadcasting adalah  mengunggah konten ke Instagram 

tanpa menandakan seseorang dan mengunggah konten yang tidak ditujukan kepada 

siapa pun. 

 

2.3 Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dengan Gaya Hidup 

Hedonisme 

Karakteristik remaja yang menjadikan teman sebaya sebagai suatu hal yang 

penting di dalam kehidupannya juga berkaitan dengan konformitas. Pengaruh sosial 

normatif sebagai salah satu faktor pembentuk konformitas terjadi karena seseorang 

menyamakan diri dengan orang lain agar disukai dan diterima oleh orang tersebut. 

Menurut Papalia dan Feldman (2014), teman sebaya berperan sebagai sumber penting 

dari dukungan emosi; sumber tekanan bagi perilaku; sumber afeksi, simpati, 

pemahaman, dan penuntun moral; tempat bagi sebuah eksperimen; dan pengaturan 

untuk mencapai otonomi serta kemandirian dari orang tua. Melalui peran tersebut, 

sangat mungkin bagi remaja untuk melakukan apa saja demi mendapatkan manfaat 

dari temannya baik secara fisik maupun psikologis. 

Peran teman sebaya yang kuat pada remaja memungkinkan remaja untuk 

mengikuti apa yang dilakukan oleh teman sebaya mereka, termasuk gaya hidup. Jika 

teman sebaya mereka menunjukkan gaya hidup hedonisme, maka orang tersebut 

besar kemungkinannya untuk memiliki gaya hidup hedonisme pula. Data temuan 

lapangan menjelaskan bahwa remaja pengguna Instagram cenderung mengikuti 
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rekomendasi tempat yang sedang tren di Instagram dan akan mengunjungi bersama 

dengan teman-teman mereka. 

Penelitian dari Amerika Serikat menyebutkan bahwa para remaja akan 

memberikan tanda suka jika pada gambar tersebut sudah memiliki banyak tanda suka 

(Samiadi, 2017). Hal tersebut merupakan konformitas yang artinya para remaja 

merasa diterima oleh kalangan mereka bila ikut memberikan tanda suka pada gambar 

yang memang sudah banyak disukai. Lebih lanjut, pengaruh dari teman-teman para 

remaja pada penelitian tersebut lebih kuat dalam memberikan tanda suka pada 

gambar yang diunggah. Artinya, remaja pengguna Instagram memiliki konformitas 

teman sebaya yang kuat dan cenderung untuk melakukan hal tersebut agar diterima 

oleh teman sebayanya. 

Remaja saat ini telah mengenal dan menggunakan media sosial Instagram 

untuk sarana komunikasi dan bersosialisasi dengan yang lain. Dalam penggunaannya, 

remaja selalu update mengenai berita-berita yang tren di Instagram. Disya (2017) 

menjelaskan bahwa orang-orang, khususnya pengguna Instagram cenderung 

mengikuti tren kekinian karena ingin diterima orang lain dan menganggap sesuatu 

yang ramai dilakukan oleh orang lain adalah sesuatu yang benar atau bahkan tidak 

baik. Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan beberapa alasan remaja mengunggah 

konten ke Instagram adalah untuk mengikuti tren, bersenang-senang, untuk dilihat 

orang, dan untuk pamer. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik gaya hidup 

hedonisme. 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan di atas, remaja pengguna 

Instagram memiliki konformitas teman sebaya yang berhubungan dengan gaya hidup 

hedonisme. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka konseptual 

 

Seperti bagan 2.1 di atas, konformitas teman sebaya melalui peran teman 

sebaya sebagai bagian yang penting pada masa remaja mempengaruhi gaya hidup 

hedonisme yang ditunjukkan melalui karakteristik gaya hidup hedonisme. 

 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah dipaparkan di 

atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: terdapat pengaruh 

konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna 

Instagram di Jakarta. 

 

2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini memiliki dasar acuan melalui hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian terdahulu bisa dilihat pada tabel 2.1 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2.1 Hasil penelitian yang relevan 

Nama Peneliti Judul Penelitian (tahun) Hasil Penelitian 

Almira Rizki 

Pontania 

Hubungan Antara Konformitas 

Kelompok Teman Sebaya dengan 

Gaya Hidup Hedonisme pada 

Mahasiswa Kab. Dharmasraya di 

Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara 

konformitas kelompok teman 

sebaya dengan gaya hidup 



26 

 

 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian (tahun) Hasil Penelitian 

Yogyakarta (2012) hedonisme 

Dimas Wahyu 

Saputro 

Hubungan antara Relasi 

Pertemanan dengan Gaya Hidup 

Hedonisme Pada Eksekutif Muda 

(2014) 

Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara relasi 

pertemanan dengan gaya 

hidup hedonisme 

Monica Utari 

Pengaruh Media Sosial Instagram 

Akun @princessyahrini Terhadap 

Gaya Hidup Hedonisme Para 

Followersnya (2017) 

Media sosial Instagram akun 

@princessyahrini 

berpengaruh positif terhadap 

gaya hidup hedonisme 

Elly Herlyana 

Fenomena Coffee Shop Sebagai 

Gejala Gaya Hidup Baru Kaum 

Muda (2012) 

Gejala Coffee Shop sebagai 

gaya hidup di kalangan 

remaja dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal 

Misbahun 

Nadzir dan Tri 

Muji Ingarianti 

Psychological Meaning of Money 

dengan Gaya Hidup Hedonisme 

Remaja di Kota Malang (2015) 

Ada hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara setiap 

dimensi dengan gaya hidup 

hedonisme pada remaja di 

Malang 

Nabila Nur 

Fitriyani 

Hubungan Antara Konformitas 

dengan Gaya Hidup Hedonisme 

(2016) 

Tidak ada hubungan antara 

konformitas dengan gaya 

hidup hedonisme 

Dhea Laksmi 

Rahmalisa 

Hubungan antara Konformitas 

Terhadap Teman Sebaya dengan 

Gaya Hidup Hedonisme pada 

Mahasiswa (2015) 

Ada hubungan positif antara 

konformitas teman sebaya 

dengan gaya hidup 

hedonisme pada mahasiswa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Berdasarkan cara penelitiannya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

ex-postfacto dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 

pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian dan keterikatan antar variabel 

sudah terjadi secara alami. Jenis penelitian ex-postfacto yang digunakan adalah 

penelitian hubungan sebab akibat (causal comparative) yang berusaha mencari 

informasi tentang alasan terjadinya hubungan sebab akibat dan peneliti berusaha 

melacak kembali hubungan tersebut. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan tipe 

kuantitatif yang data penelitiannya dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 

teknik statistik (Sangadji & Sopiah, 2010). 

 

3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan gambaran nyata dari fenomena kehidupan yang diukur 

dan diamati dengan berbagai macam nilai (Sangadji & Sopiah, 2010). Adapun 

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel terikat (dependen). Variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh variabel independen (Sangadji & Sopiah, 2010). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah gaya hidup hedonisme. 

Variabel bebas (independen). Variabel bebas adalah variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain (Sangadji & Sopiah, 2010). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah konformitas teman sebaya. 

3.2.1 Definisi konseptual 

3.2.1.1 Definisi konseptual gaya hidup hedonisme. Gaya hidup hedonisme adalah pola 

perilaku seseorang yang dapat diketahui dari aktivitas, minat, maupun 
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pendapatnya yang selalu menekankan pada kesenangan hidup berupa: lebih 

banyak menghabiskan waktu hanya demi bersenang-senang bersama teman 

sepermainannya, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang 

membeli barang mahal, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. 

3.2.1.2 Definisi konseptual konformitas teman sebaya. Konformitas teman sebaya 

adalah tindakan untuk mengubah sikap, perilaku, dan atau kepercayaan 

seseorang sesuai dengan norma yang dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya – 

seseorang yang memiliki latar belakang, usia, pendidikan, dan status sosial 

yang sama – baik secara nyata maupun imajinasi. 

 

3.2.2 Definisi operasional 

3.2.2.1 Definisi operasional gaya hidup hedonisme. Gaya hidup hedonisme adalah 

pola perilaku seseorang yang dapat diketahui dari aspek-aspek aktivitas, minat, 

maupun pendapatnya yang selalu menekankan pada kesenangan hidup dengan 

indikator sebagai berikut: (a) tertarik mengoleksi barang mewah, bermerek, 

dan berteknologi tinggi, (b) menginginkan barang secara spontan, (c) 

menghabiskan waktu luang untuk jalan-jalan, misalnya ke mall, (d) mengisi 

waktu luang di kafe, mal, dan restoran siap saji, (e) mengikuti tren, dan 

terakhir (f) sangat memperhatikan penampilan. 

3.2.2.2 Definisi operasional konformitas teman sebaya. Konformitas teman sebaya 

adalah tindakan untuk mengubah sikap, perilaku, dan atau kepercayaan 

seseorang sesuai dengan norma yang dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya – 

seseorang yang memiliki latar belakang, usia, pendidikan, dan status sosial 

yang sama – baik secara nyata maupun imajinasi yang dapat dilihat melalui 

aspek-aspek kekompakkan (menyesuaikan diri dengan kelompok dan 

memberikan perhatian terhadap kelompok), kesepakatan (mempercayai, 

menyamakan pendapat, tidak menyimpang terhadap pendapat kelompok), dan 

ketaatan (tekanan karena hukuman dan harapan dari orang lain). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sangadji dan Sopiah (2010) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah remaja usia 15-21 tahun yang 

menggunakan Instagram di Jakarta 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian yang representatif dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sangadji & Sopiah, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel yang memiliki karakteristik (1) pria atau wanita, (2) berusia 15 hingga 21 

tahun, (3) memiliki dan aktif menggunakan Instagram, (4) telah menggunakan 

Instagram setidaknya 6 bulan hingga 1 tahun, dan (5) berdomisili di wilayah Jakarta. 

Prosedur teknik sampling pada penelitian ini adalah nonprobability sampling 

dengan teknik sampling purposif. Nonprobabilty sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sangadji & Sopiah, 2010). 

Sedangkan sampling purposif adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk 

studi pendahuluan serta menggunakan alat ukur berupa skala psikologi untuk variabel 

konformitas teman sebaya dan gaya hidup hedonisme. 

Sangadji dan Sopiah (2010) menjelaskan bahwa teknik angket atau kuesioner 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 

cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar ia memberikan jawabannya 

yang bersifat tertutup maupun terbuka. Sementara itu, menurut Azwar (2005), skala 

psikologi memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan angket atau kuesioner. 

Karakteristik yang dimaksud adalah pernyataan atau pertanyaan bersifat tidak 
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langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, tetapi mengungkap indikator 

perilaku dari atribut yang bersangkutan. Selain itu, respon yang diberikan subyek 

tidak dikategorikan sebagai jawaban yang benar dan salah. 

3.4.1 Skala gaya hidup hedonisme 

Skala gaya hidup hedonisme dalam penelitian ini diadaptasi dari instrumen 

gaya hidup hedonisme yang dibuat oleh Siti Maisyaroh yang berasal dari Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016 

untuk mengukur “Hubungan Harga Diri dan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap 

Kecenderungan Pembelian Kompulsif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN 

Maliki Malang Angkatan 2014” dengan jumlah sampel sebanyak 110 orang. 

Instrumen ini dibuat berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Amstrong 

(2008) yaitu aspek minat, aktivitas, dan opini. Reliabilitas Cronbachs Alpha dari 

instrumen ini adalah sebesar 0,787. Di dalam instrumen ini, terdapat dua jenis item 

yaitu item favourable dan unfavourable. Item favourable adalah item yang berisi 

pernyataan yang mendukung konformitas teman sebaya dan item unfavourable adalah 

item yang berisi pernyataan yang tidak mendukung konformitas teman sebaya. 

Jumlah item dalam instrumen ini adalah 13 item yang sudah dimodifikasi dan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Selain itu, ditambahkan pula indikator dari 

tiap-tiap aspek untuk lebih memperjelas variabel gaya hidup hedonisme yang diukur. 

Pemberian skor dilakukan dengan melihat kategori dan sifat item (unfavourable atau 

favourable) sesuai dengan metode skala likert sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.1 Kategori skor skala gaya hidup hedonisme 

Kategori Jawaban Favourable Unfavourable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
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Azwar (2005) menjelaskan bahwa untuk membuat pilihan jawaban harus 

simetris, yaitu jenjang ke arah positif harus sama dengan jenjang ke arah negatif dan 

umumnya pilihan dibuat dalam jumlah ganjil dengan pilihan tengah merupakan 

pilihan “netral”. Penelitian ini hanya menggunakan empat pilihan jawaban tanpa 

pilihan tengah. Hal tersebut berkaitan dengan item-item di dalam skala psikologi gaya 

hidup hedonisme yang mengharuskan responden memilih apakah ia mengarah kepada 

pilihan jawaban positif atau negatif. DuBois dan Burns (1975) (dalam Widhiarso, 

2010) mengatakan bahwa responden memilih kategori tengah karena merasa tidak 

bisa memutuskan apakah akan setuju atau tidak setuju, indiferen (tidak peduli), tidak 

merasa cukup kompeten atau cukup informasi untuk mengambil sikap. Untuk 

menghindari ketidakpastian tersebut, skala psikologi gaya hidup hedonisme pada 

penelitian ini hanya menggunakan empat pilihan jawaban. 

 

 

Tabel 3.2. Kisi-kisi skala gaya hidup hedonisme 

No. Aspek Indikator Fav Unfav 

1 Minat 

Tertarik mengoleksi barang mewah, 

bermerek, dan berteknologi tinggi 
1, 8, 11 13 

Menginginkan barang secara spontan 5  

2 Aktivitas 

Menghabiskan waktu luang untuk jalan-

jalan, misalnya ke mall 
2, 4  

Mengisi waktu luang di kafe dan restoran 

siap saji 
6, 7  

3 Opini 
Mengikuti tren 10  

Sangat memperhatikan penampilan 3, 12 9 

Jumlah 11 2 

 

3.4.2 Skala konformitas teman sebaya 

Skala konformitas teman sebaya dalam penelitian ini diadaptasi dari instrumen 

konformitas teman sebaya yang dibuat oleh Syarifah Alawiyah yang berasal dari 
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Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta pada tahun 2014 untuk 

mengukur “Pengaruh Konformitas Terhadap Konsep Diri Pengguna Tren Hijab Pada 

Remaja Wanita Usia 15-21 Tahun yang Menggunakan Hijab di Jakarta Selatan” yang 

berjumlah 302 orang. Instrumen ini dibuat berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Sears (1994) untuk mengukur aspek kekompakkan, kesepakatan, dan ketaatan. 

Reliabilitas Cronbachs Alpha dari instrumen ini sebesar 0,725. Di dalam instrumen 

ini, terdapat dua jenis item yaitu item favourable dan unfavourable. Item favourable 

adalah item yang berisi pernyataan yang mendukung konformitas teman sebaya dan 

item unfavourable adalah item yang berisi pernyataan yang tidak mendukung 

konformitas teman sebaya. Jumlah item dalam instrumen ini adalah 30 item yang 

sudah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Selain itu, 

ditambahkan pula indikator dari tiap-tiap aspek untuk lebih memperjelas variabel 

konformitas teman sebaya yang diukur. Pemberian skor dilakukan dengan melihat 

kategori dan sifat item (unfavourable atau favourable) sesuai dengan metode skala 

likert sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.3. Kategori skor konformitas teman sebaya 

Kategori Jawaban Favourable Unfavourable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Sama halnya dengan skala psikologi gaya hidup hedonisme, skala psikologi 

konformitas teman sebaya juga hanya memiliki empat pilihan jawaban guna 

menghindari ketidakpastian pilihan jawaban responden jika hanya memilih “netral” 

pada setiap pernyataan. 
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Tabel 3.4. Kisi-kisi skala konformitas teman sebaya 

No. Aspek Indikator Fav Unfav 

1 Kekompakkan 
Penyesuaian diri 5, 10, 11, 14, 28 16, 27 

Perhatian terhadap kelompok 17, 22 20 

2 Kesepakatan 

Kepercayaan 18, 24 25 

Persamaan pendapat 3, 4, 7 8, 19 

Enggan untuk menyimpang 2, 12  

3 Ketaatan 
Harapan orang lain 1, 13, 29, 30 9, 15 

Tekanan karena hukuman/ancaman 6, 21, 23 26 

Jumlah   

 

3.5 Uji Coba Instrumen 

Dalam alur kerja penyusunan skala psikologi, tentunya uji coba instrumen atau 

skala perlu dilakukan karena terkait langsung dengan data yang akan dihasilkan 

apakah data tersebut dapat dipercaya atau tidak, tergantung dari hasil uji coba 

instrumen sebelum pengujian data final. 

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen yang nantinya akan digunakan untuk mengambil data final. Menurut 

Azwar (2013), validitas seringkali dikonsepkan sebagai sejauhmana tes mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas mengacu kepada 

konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan 

pengukuran (Azwar, 2005). Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak akan konsisten 

dari waktu ke waktu. Artinya, instrumen tersebut tidak bisa digunakan kembali di 

waktu yang akan datang karena hasilnya tidak konsisten. Penelitian ini menggunakan 

pemodelan Rasch untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Menurut Sumintono dan Widhiarso (2014), pemodelan Rasch telah memenuhi 

pengukuran yang objektif, yaitu memberikan ukuran yang linier, mengatasi data yang 

hilang, melakukan proses estimasi yang tepat, menemukan yang tidak tepat (misfit) 

dan tidak umum (outliers), dan memberikan instrumen pengukuran yang independen 

dari parameter yang diteliti. Selanjutnya, skor yang dihasilkan bukan lagi 
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menggunakan skor mentah, melainkan skor murni yang telah bebas dari error 

pengukuran. Dengan kata lain, pemodelan Rasch terbebas dari pengaruh jenis subyek, 

karakteristik penilai (rater), dan karakteristik alat ukur. 

Kriteria reliabilitas item yang dipakai pada penelitian ini mengacu pada 

kriteria pemodelan Rasch sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.5. Kriteria reliabilitas item 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

 

Lemah 

 

Cukup 

 

Bagus 

 

Bagus Sekali 

 

Istimewa 

 

 

Kriteria validitias item yang dipakai pada penelitian ini mengacu pada kriteria 

validitas item yang fit dan misfit menggunakan pemodelan Rasch sebagai berikut: 

Nilai INFIT MNSQ dari setiap item dibandingkan dengan jumlah Standar Deviasi dan 

Mean. Jika nilai logit INFIT MNSQnya lebih besar dari jumlah Standar Deviasi dan 

Mean, maka item tersebut masuk dalam kategori misfit atau tidak valid. Item yang 

tidak valid tidak dimasukkan ke dalam skala untuk pengambilan data final. 

3.5.1 Uji coba instrumen gaya hidup hedonisme 

Skala gaya hidup hedonisme merupakan instrumen unidimensi karena 

memiliki Raw variance explained by measures sebesar 46,5%. Untuk memenuhi 

syarat unidimensi dalam pemodelan Rasch, minimal harus memiliki Raw variance 

explained by measures sebesar 20% (Sumintono dan Widhiarso, 2014). 

Setelah dilakukan uji validitas untuk skala gaya hidup hedonisme, terdapat 

beberapa item yang gugur yaitu: 
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Tabel 3.6. Item gugur gaya hidup hedonisme 

No. Aspek Indikator Fav Unfav 

1 Minat 

Tertarik mengoleksi barang mewah, 

bermerek, dan berteknologi tinggi 
 13 

Menginginkan barang secara spontan   

2 Aktivitas 

Menghabiskan waktu luang untuk jalan-

jalan, misalnya ke mall 
2  

Mengisi waktu luang di kafe dan restoran 

siap saji 
  

3 Opini 
Mengikuti tren   

Sangat memperhatikan penampilan   

Jumlah 1 1 

Total 2 

 

Selanjutnya hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala gaya hidup 

hedonisme masuk ke dalam kritera bagus sekali dengan Item Reliability Score 

sebesar 0,92. 

3.5.2 Uji coba instrumen konformitas teman sebaya 

Skala konformitas teman sebaya merupakan instrumen unidimensi karena 

memiliki Raw variance explained by measures sebesar 43,3%. Untuk memenuhi 

syarat unidimensi dalam pemodelan Rasch, minimal harus memiliki Raw variance 

explained by measures sebesar 20% (Sumintono dan Widhiarso, 2014). 

Setelah dilakukan uji validitas untuk skala gaya hidup hedonisme, terdapat 

beberapa item yang gugur yaitu: 
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Tabel 3.7. Item gugur konformitas teman sebaya 

No. Aspek Indikator Fav Unfav 

1 Kekompakkan 
Penyesuaian diri   

Perhatian terhadap kelompok   

2 Kesepakatan 

Kepercayaan   

Persamaan pendapat   

Enggan untuk menyimpang   

3 Ketaatan 
Harapan orang lain 1, 29  

Tekanan karena hukuman/ancaman  26 

Jumlah 2 1 

Total 3 

 

Selanjutnya hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala konformitas teman 

sebaya masuk dalam kritera bagus sekali dengan Item Reliability Score sebesar 0,94. 

 

3.6 Analisis Data 

Data diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi WINSTEPS Version 3.73 

sesuai dengan pemodelan Rasch. Selanjutnya, pengujian asumsi dan hipotesis 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 23. 

3.6.1 Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah penyebaran data tergolong 

normal atau tidak (Rangkuti dan Wahyuni, 2016). Pengujian normalitas data 

dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Test dimana jika nilai p lebih besar daripada 

nilai α, maka penyebaran data tergolong normal. 

3.6.2 Uji linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antar dua variabel 

tergolong linier atau tidak (Rangkuti dan Wahyuni, 2016). Jika nilai p lebih kecil 

daripada nilai α, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. 
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3.6.3 Uji analisis regresi 

Analisis regresi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

satu prediktor, yaitu hanya terdapat satu variabel prediktor untuk memprediksi 

variabel kriterium. Berikut adalah persamaan garis regresinya: 

Y = a+bX 

 

Keterangan: 

Y: Variabel yang diprediksi (gaya hidup hedonisme) 

X: Variabel prediktor (konformitas teman sebaya) 

a: bilangan konstan 

b: koefisien prediktor 

3.6.4 Hipotesis statistik 

Penelitian ini memiliki dua hipotesis statistik, yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan 

Hipotesis Alternatif (Ha). Tiap-tiap hipotesis berbunyi sebagai berikut: 

a. Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan konformitas teman sebaya 

terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram di Jakarta 

b. Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan konformitas teman sebaya terhadap 

gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram di Jakarta 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Responden 

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 90 orang. Karakteristik 

responden pada penelitian ini adalah remaja usia 15-21 tahun yang aktif 

menggunakan Instagram dan tinggal atau beraktivitas di wilayah Jakarta dengan 

gambaran subyek berupa jenis kelamin, usia, intensitas pemakaian Instagram, masa 

pakai Instagram, pekerjaan, dan aktivitas pemakaian Instagram. 

4.1.1 Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

Responden pada penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan. Gambaran 

responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.1 Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 64 71,1% 

Laki-laki 26 28,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.1, jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, yaitu 64 orang responden perempuan (71,1%) dan 26 orang 

responden laki-laki (28,9%). Berikut gambarannya melalui bagan 4.1: 



39 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

 

4.1.2 Gambaran responden berdasarkan usia 

Penelitian ini menggunakan responden remaja yang berusia 15-21 tahun. 

Gambaran responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

 

 

Tabel 4.2 Gambaran responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah Presentase 

15 tahun 15 16,7% 

16 tahun 6 6,7% 

17 tahun 8 8,9% 

18 tahun 5 5,6% 

19 tahun 8 8,9% 

20 tahun 25 27,8% 

21 tahun 23 25,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa usia responden yang paling 

banyak pada penelitian ini adalah 20 tahun dengan jumlah responden sebanyak 25 

orang (27,8%) sedangkan usia responden yang paling sedikit adalah 18 tahun dengan 

jumlah responden sebanyak 5 orang (8,9%). Berikut gambarannya melalui bagan 

IV.2: 
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Bagan 4.2 Gambaran responden berdasarkan usia 

 

4.1.3 Gambaran responden berdasarkan intensitas pemakaian Instagram 

Intensitas pemakaian Instagram responden penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.3 dan bagan 4.3 berikut: 

 

 

Tabel 4.3 Gambaran responden berdasarkan intensitas pemakaian instagram 

Intensitas Jumlah Presentase 

<1 jam  15 17 % 

1 jam 15 17 % 

2 jam 21 23 % 

3 jam 15 17 % 

4 jam 6 7 % 

5 jam 4 4 % 

>5 jam 14 15 % 
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Bagan 4.3 Gambaran responden berdasarkan intensitas pemakaian Instagram 

 

Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa responden penelitian ini mayoritas 

menggunakan Instagram selama 2 jam dalam sehari, yaitu 21 orang (23%). Lalu, 

intensitas pemakaian Instagram yang paling lama, yaitu lebih dari 5 jam dilakukan 

oleh 14 orang serta intensitas pemakaian Instagram yang paling sebentar, yaitu 

kurang dari 1 jam, dilakukan oleh 15 orang. 

4.1.4 Gambaran responden berdasarkan masa pakai Instagram 

Responden dalam penelitian ini sudah memiliki Instagram dan aktif 

menggunakan Instagram. Berikut gambaran responden berdasarkan berapa lama 

responden telah menggunakan Instagram: 

 

 

Tabel 4.4 Gambaran responden berdasarkan masa pakai instagram 

Lama pakai Jumlah Presentase 

<1 tahun  15 17 % 

1 tahun 3 3 % 

2 tahun 9 10 % 

3 tahun 22 25 % 

4 tahun 10 11 % 

>4 tahun 31 34 % 
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Bagan 4.4 Gambaran responden berdasarkan masa pakai Instagram 

 

Berdasarkan bagan 4.4, mayoritas responden telah menggunakan Instagram 

selama lebih dari 4 tahun, yaitu sekitar 31 orang. Responden yang menggunakan 

Instagram kurang dari 1 tahun adalah 15 orang. 

 

4.1.5 Gambaran responden berdasarkan pekerjaan 

Berikut adalah gambaran responden berdasarkan pekerjaan yang disajikan 

pada tabel 4.5 dan bagan 4.5: 

 

 

Tabel 4.5 Gambaran responden berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan  Jumlah Presentase 

Pelajar 27 30 % 

Mahasiswa 52 58 % 

Karyawan 2 2 % 

Mahasiswa dan Karyawan 9 10 % 
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Bagan 4.5 Gambaran responden berdasarkan pekerjaan 

 

Berdasarkan bagan 4.5, mayoritas responden pada penelitian ini adalah 

mahasiswa yaitu sebanyak 52 orang diikuti oleh pelajar yang berjumlah 27 orang. 

4.1.6 Gambaran responden berdasarkan aktivitas pemakaian Instagram 

Aktivitas yang paling sering dilakukan oleh pengguna Instagram adalah 

menyukai foto/video orang lain, melihat story snapgram orang lain, melihat feed 

Instagram, melihat hal yang popular di Instagram, dan membalas komentar di 

foto/video pribadi. Untuk lebih jelas, disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.6 Gambaran responden berdasarkan aktivitas pemakaian instagram 

Aktivitas Jumlah Presentase 

Melihat feed instagram  50 14 % 

Menyukai foto/video orang lain 74 20 % 

Mengomentari foto/video orang lain 33 9 % 

Melihat hal yang sedang popular di Instagram 44 12 % 

Membalas komentar di foto/video pribadi 42 11 % 

Melihat story snapgram orang lain 64 18 % 

Melihat banyaknya suka dan komentar di foto/video 

pribadi 
18 5 % 

Melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi 25 7 % 
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Aktivitas Jumlah Presentase 

Lainnya  15 4 % 

 

 

 

Bagan 4.6 Gambaran responden berdasarkan aktivitas penggunaan Instagram 

 

4.2 Prosedur Penelitian 

4.2.1 Persiapan penelitian 

Prosedur awal pada penelitian ini adalah dengan melihat fenomena yang 

terjadi di masyarakat. Diskusi dilakukan dengan dosen pembimbing untuk membahas 

fenomena yang ada dan dilakukan studi pendahuluan yang direkomendasikan oleh 

dosen pembimbing untuk memperkuat fenomena tersebut. Studi pendahuluan 

dilakukan dengan cara survei kepada remaja pengguna Instagram baik secara 

langsung maupun melalui online. Sementara data lapangan sudah didapatkan, langkah 

selanjutnya adalah mencari literatur dan referensi yang terkait dengan fenomena 
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tersebut. Setelah data lapangan dianalisis dengan mengacu pada sumber literatur dan 

referensi, didapatkan variabel penelitian berupa konformitas teman sebaya dan gaya 

hidup hedonisme dengan subyek penelitian pengguna Instagram di Jakarta. Dosen 

pembimbing merekomendasikan untuk mengadaptasi skala psikologis variabel gaya 

hidup hedonisme dan konformitas teman sebaya dikarenakan untuk menghemat 

waktu penelitian yang sangat terbatas. Skala psikologis gaya hidup hedonisme 

diadaptasi dari Siti Maisyaroh (2016) dengan tidak mengubah item, hanya mengubah 

tata bahasa tanpa mengurangi makna dan menambahkan indikator pada tiap-tiap 

aspek untuk lebih memperjelas variabel gaya hidup hedonisme yang diukur. 

Sedangkan skala psikologis variabel konformitas teman sebaya diadaptasi dari 

Syarifah Alawiyah (2014) dengan memodifikasi 30 item sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Selain itu, ditambahkan pula indikator dari tiap-tiap aspek untuk lebih 

memperjelas variabel konformitas teman sebaya yang diukur. Alat ukur tersebut telah 

didiskusikan dengan dosen pembimbing dan telah disetujui untuk selanjutnya 

dilakukan expert judgement. 

Uji coba dilakukan setelah expert judgement untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas dari tiap-tiap alat ukur. Responden yang digunakan untuk uji coba 

sebanyak 30 orang dengan total item 43 yang terdiri dari 13 item gaya hidup 

hedonisme dan 30 item konformitas teman sebaya. Hasil dari uji coba tersebut adalah 

2 item gaya hidup hedonisme dan 3 item konformitas teman sebaya misfit. Dengan 

demikian, instrumen final dalam penelitian ini terdiri dari 11 item gaya hidup 

hedonisme dan 27 item konformitas teman sebaya. 

4.2.2 Pelaksanaan penelitian 

Cara yang dilakukan untuk mengambil data uji coba adalah dengan menyebar 

skala psikologis secara online melalui google form. Link kuesioner disebar mulai 

tanggal 30 juni hingga 3 juli 2017 dan didapatkan responden sebanyak 30 orang. 

Setelah menguji validitas dan reliabilitas serta memperbaiki instrumen final, 

pengambilan data final dilakukan secara langsung dan online. Pada tanggal 5-6 Juli 

2017 pengambilan data secara langsung dilakukan di mal dan tempat wisata. 

Responden yang berhasil didapatkan berjumlah 27 orang. Selanjutnya, link kuesioner 
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online disebar kembali hingga didapatkan responden dengan jumlah responden final 

sebanyak 90 orang. 

 

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1 Data deskriptif gaya hidup hedonisme 

Secara deskriptif, hasil analisis data yang didapatkan untuk variabel gaya 

hidup hedonisme adalah sebagai berikut:  

 

 

Tabel 4.7 Data deskriptif gaya hidup hedonisme 

Deskriptif Statistik 

Mean -0,74 

Median -0.93 

Standar Deviasi 1,35 

Varians 1,83 

Minimum -5,61 

Maksimum 2,93 

 

Dari tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel gaya hidup 

hedonisme adalah sebesar -0,74, nilai tengah sebesar -0,93, nilai peyimpangan dari 

nilai rata-rata adalah 1,35, jumlah kuadrat dari standar deviasi adalah 1,83. 

Selanjutnya nilai terendah dari variabel tersebut adalah sebesar -5,61 dan nilai yang 

paling tinggi adalah 2,93. 

4.3.2 Data deskriptif konformitas teman sebaya 

Secara deskriptif, hasil analisis data yang didapatkan untuk variabel 

konformitas teman sebaya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 Data deskriptif konformitas teman sebaya 

Deskriptif Statistik 

Mean -0,45 

Median -0.48 

Standar Deviasi 0,43 

Varians 0,18 

Minimum -1,29 

Maksimum 1,00 

 

Dari tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk variabel 

konformitas teman sebaya adalah sebesar -0,45, nilai tengah sebesar -0,48, nilai 

peyimpangan dari nilai rata-rata adalah 0,43, jumlah kuadrat dari standar deviasi 

adalah 0,18. Selanjutnya nilai terendah dari variabel tersebut adalah sebesar -1,29 dan 

nilai yang paling tinggi adalah 1,00. 

4.3.3 Uji reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas final menggunakan WINSTEP 3.73 Version untuk skala 

gaya hidup hedonisme adalah 0,94 (bagus sekali) dan skala konformitas teman sebaya 

adalah 0,97 (istimewa). 

4.3.4 Uji normalitas 

Pengujian asumsi normalitas data variabel gaya hidup hedonisme dan 

konformitas teman sebaya dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 23. Jika nilai 

p lebih besar daripada nilai α, maka penyebaran data tergolong normal. Berikut 

adalah hasil dari uji normalitas kedua variabel: 

 

 

Tabel 4.9 Uji normalitas 

Variabel Nilai p α 

Gaya Hidup Hedonisme 0,200 0,05 

Konformitas Teman Sebaya 0,094 0,05 
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Dapat dilihat pada tabel 4.9 bahwa nilai p dari variabel gaya hidup hedonisme 

lebih besar daripada nilai α. Begitu juga dengan nilai p dari variabel konformitas 

teman sebaya yang lebih besar daripada nilai α. Hal tersebut diasumsikan bahwa 

kedua variabel memiliki distribusi data yang normal. 

4.3.5 Uji linieritas 

Pengujian asumsi linieritas data variabel gaya hidup hedonisme dan 

konformitas teman sebaya dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 23. Jika nilai 

p lebih kecil daripada nilai α, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. 

Berikut adalah hasil dari uji linieritas kedua variabel: 

 

 

Tabel 4.10 Uji linieritas 

Variabel Nilai p α 

Gaya Hidup Hedonisme dengan 

Konformitas Teman Sebaya 
0,000 0,05 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.10 bahwa nilai p dari dari kedua variabel lebih kecil 

daripada nilai α. Hal tersebut diasumsikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang bersifat linier satu sama lain. 

4.3.6 Uji hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi satu prediktor. Hipotesis yang 

diuji adalah hipotesis Ho, yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan konformitas 

teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram di Jakarta. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 23 dan hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 Korelasi 

 Koefisien korelasi p α 

Korelasi konformitas teman sebaya 

dengan gaya hidup hedonisme 
0,384 0,000 0,05 
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Tabel 4.12 menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelasi adalah 0,384 

dengan nilai p=0,000. Nilai p 0,000 lebih kecil daripada signifikansi α 0,05. Artinya, 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel konformitas teman sebaya dengan 

gaya hidup hedonisme. 

 

 

Tabel 4.12 Model Summary 

R R Square Adjust R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

0,384 0,147 0,137 1,25658 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil perhitungan indeks korelasi ganda (R) adalah 

0,384 dengan R Square sebesar 0,147. Oleh karena hanya ada dua variabel, maka 

besarnya koefisien korelasi dan indeks korelasi ganda (R) adalah sama, yaitu 0,384. 

Dari nilai R Square dapat diketahui pula kualitas model regresi yang dibentuk oleh 

interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Dengan nilai Adjust R Square sebesar 

0,137, maka dapat diinterpretasikan bahwa variabel konformitas teman sebaya 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 13,7% terhadap variabel gaya hidup hedonisme 

sedangkan 86,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

konformitas teman sebaya. 

 

 

Tabel 4.13. Uji signifikansi keseluruhan 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig. 

Regression 23,964 1 23,964 15,177 0,000 

Residual 138,952 88 1,579   

Total 162,916 89    
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Kriteria pengujian: 

F hitung > F tabel dan nilai p < 0,05 = Ho ditolak 

F hitung < F tabel dan nilai p > 0,05 = Ho diterima 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat diketahui nilai F hitung yang 

diperoleh adalah sebesar 15,177 dengan nilai F tabel (dengan df 1:88) adalah 3,95. 

Artinya, F hitung 15,177 lebih besar daripada F tabel 3,95. Sementara itu, nilai 

p=0,000 lebih kecil daripada nilai α=0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dengan hasil 

berupa terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme 

remaja pengguna Instagram di Jakarta.  

 

 

Tabel 4.14 Uji persamaan regresi 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

 
B Std. Error Beta 

(Constant) 

konformitas 

-0,196 0,192 
 

-1,026 0,308 

1,198 0,308 0,384 3,896 0,000 

a. Dependent Variable: hedonisme 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa konstanta variabel gaya hidup 

hedonisme adalah -0,196, sedangkan koefisien regresi variabel konformitas teman 

sebaya adalah 1,198. Dengan demikian, persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a+bX 

Gaya hidup hedonisme = -0,196+1,198 konformitas teman sebaya 

 

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah jika gaya hidup hedonisme 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka variabel konformitas juga akan 

mengalami perubahan sebesar 1,198. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme bersifat positif. 
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4.4 Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan analisis regresi satu prediktor, Ho 

pada penelitian ini ditolak. Artinya, terdapat pengaruh konformitas teman sebaya 

terhadap gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram di Jakarta. Dengan kata 

lain, hasil uji hipotesis sesuai dengan teori dinamika hubungan yang telah dipaparkan 

pada bab 2 serta penelitian terdahulu yang menyatakan terdapat hubungan yang 

positif. Dinamika hubungan konformitas teman sebaya dengan gaya hidup hedonisme 

yang telah dipaparkan pada bab 2 menjelaskan bahwa peran teman sebaya yang kuat 

pada remaja memungkinkan remaja untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh teman 

sebaya mereka, termasuk gaya hidup. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor sosial 

normatif. Remaja cenderung mengikuti apa yang teman sebayanya lakukan agar 

diterima dan disukai oleh teman sebayanya. Jika teman sebaya mereka menunjukkan 

gaya hidup hedonisme, maka orang tersebut besar kemungkinannya untuk memiliki 

gaya hidup hedonisme pula.  

Aktivitas penggunaan Instagram yang dijelaskan oleh Yang (2016) yaitu, IG 

Interaction, IG Browsing, dan IG Broadcasting memperkuat gambaran gaya hidup 

hedonisme pada penelitian ini. Responden pada penelitian ini mengarah kepada 

aktivitas IG Interaction dan IG Browsing. Aktivitas IG Interaction yang dilakukan 

adalah menyukai foto/video orang lain, mengomentari foto/video orang lain, dan 

membalas komentar di foto/video pribadi. Sedangkan untuk IG Browsing adalah 

melihat feed Instagram, melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi, melihat 

banyaknya suka dan komentar di Instagram pribadi, melihat story snapgram orang 

lain, dan melihat hal yang sedang popular di Instagram. Selanjutnya, data temuan di 

lapangan menjelaskan bahwa remaja pengguna Instagram cenderung mengikuti 

rekomendasi tempat yang sedang tren di Instagram dan akan mengunjungi bersama 

dengan teman-teman mereka. Alasan lainnya adalah remaja memposting foto/video 

ke Instagram agar bisa dilihat orang lain, pamer, mengikuti tren, dan untuk 

kesenangan. Hal-hal tersebut berkaitan dengan karakteristik gaya hidup hedonisme. 

Selanjutnya, temuan menarik dari penelitian ini adalah konformitas teman 

sebaya memberikan pengaruh sebanyak 13,7% terhadap gaya hidup hedonisme, 
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sedangkan 86,3% sisanya dipengaruhi faktor lain seperti, karakteristik remaja 

(kepribadian), kesepian, simbol status, sikap, pengalaman dan pengamatan, konsep 

diri, motif, persepsi, keluarga, kelas sosial, kebudayaan. Pengaruh yang dihasilkan 

konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme bersifat positif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya, semakin 

tinggi pula gaya hidup hedonisme. 

Teori mengenai peran teman sebaya yang dijelaskan oleh Hewstone, Fincham, 

& Foster (2005) yang menyatakan bahwa dalam fase ini, remaja menghabiskan 

waktunya bersama dengan teman sebaya dan lebih fokus kepada relasi teman sebaya 

sebagai bagian yang penting di dalam identitasnya. Papalia (2014) juga menjelaskan 

enam peran teman sebaya bagi remaja, yaitu: (1) Sumber penting dari dukungan 

emosi, (2) Sumber tekanan bagi perilaku, (3) Sumber afeksi, simpati, pemahaman, 

dan penuntun moral, (4) Tempat bagi sebuah eksperimen, dan (5) Pengaturan untuk 

mencapai otonomi serta kemandirian dari orang tua. Berdasarkan teori tersebut, peran 

teman sebaya sangat penting pada masa remaja sebagai sumber informasi bagi 

perilaku. Dengan kata lain, secara teori konformitas teman sebaya pada masa remaja 

seharusnya memiliki tingkat konformitas yang tinggi sedangkan pada hasil penelitian 

tingkat konformitas teman sebaya berada pada tingkat yang rendah, yaitu sebanyak 

51% responden. 

Lebih lanjut, dijelaskan juga oleh Papalia (2014) bahwa pengaruh teman 

sebaya normalnya memuncak pada usia 12 hingga 13 tahun dan menurun selama 

pertengahan dan akhir masa remaja. Curtis (2015) juga menjelaskan bahwa remaja 

awal usia 11-13 tahun sudah dapat berpikir abstrak dan mulai memiliki keterlibatan 

dengan teman sebaya. Sedangkan remaja tengah usia 14-17 tahun memiliki 

keterlibatan dengan kelompok teman sebaya yang sangat dominan dan mulai 

berkurang serta digantikan dengan hubungan romantis setelah memasuki usia remaja 

akhir, yaitu 18-21 tahun. Menanggapi teori tersebut, gambaran responden berdasarkan 

usia ditelusuri dan hasilnya adalah 28% responden berusia 20 tahun, 25% responden 

berusia 21 tahun, 17% berusia 15 tahun, 9% berusia 17 tahun, 7% berusia 16 tahun, 

dan 5% berusia 18 tahun. Dengan demikian, didapati data bahwa mayoritas 
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responden pada penelitian ini adalah remaja akhir yang berusia 20 dan 21 tahun 

dimana pada masa tersebut peran teman sebaya telah menurun. 

 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan waktu penelitian menjadi hambatan dalam melakukan penelitian 

ini, yaitu kurang lebih hanya memakan waktu 2 bulan semenjak pencarian literatur 

hingga penyusunan laporan penelitian. Hal ini berdampak pada pengkajian teori, 

pengumpulan data, dan penganalisaan hasil penelitian. 

Literatur atau referensi yang digunakan pada penelitian ini sangat terbatas 

dikarenakan keterbatasan waktu untuk mengkaji teori-teori terkait variabel gaya 

hidup hedonisme dan konformitas teman sebaya. Hal ini berdampak pada analisa 

hubungan antar variabel serta temuan lapangan yang dihasilkan dari studi 

pendahuluan yang mungkin hasil analisanya tidak terlalu tajam dan tidak kaya akan 

data penelitian.  

Pada saat pengumpulan data, penelitian ini hanya mampu mengumpulkan 

responden final sebanyak 90 orang dan responden uji coba sebanyak 30 orang. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat 54 orang responden lainnya namun tidak sesuai dengan 

karakteristik responden pada penelitian ini, yaitu tidak tinggal di Jakarta dan masa 

pakai Instagramnya kurang dari 6 bulan. Selain itu, mayoritas responden pada 

penelitan ini adalah dewasa muda atau remaja akhir. Hal tersebut berdampak pada 

hasil penelitian ini, yaitu konformitas teman sebaya yang rendah dan gaya hidup 

hedonisme yang rendah pada remaja pengguna Instagram. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab 4, dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap gaya 

hidup hedonisme pengguna Instagram di Jakarta. 

 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran teman sebaya sesuai dengan fase 

perkembangan remaja, yaitu remaja awal, tengah, dan akhir mempengaruhi 

konformitas. Konformitas teman sebaya pada remaja akan terjadi secara signfikan 

dan kuat pada saat remaja awal hingga remaja tengah dan akan menurun ketika 

menginjak usia remaja akhir. Artinya, semakin bertambah usia remaja, semakin 

menurun tingkat konformitas teman sebaya. 

Konformitas teman sebaya yang tinggi mempengaruhi gaya hidup hedonisme 

yang tinggi, sebaliknya konformitas teman sebaya yang rendah mempengaruhi gaya 

hidup hedonisme yang rendah. Pada penelitian ini, konformitas teman sebaya 

berpengaruh sebesar 13,7% terhadap gaya hidup hedonisme. 

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan remaja di Instagram yang menjadi data 

kontrol pada penelitian ini ternyata berkaitan dengan gaya hidup hedonisme. Artinya, 

gaya hidup hedonisme bisa dipengaruhi atau diprediksi oleh aktivitas penggunaan 

Instagram. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berimplikasi pada tingkat konformitas teman 

sebaya, aktivitas penggunaan Instagram yang terkait dengan gaya hidup hedonisme, 

dan tingkat gaya hidup hedonisme remaja pengguna Instagram di Jakarta. Gaya hidup 

hedonisme yang tinggi pada remaja bisa berdampak pada jati diri remaja tersebut. 
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Jika mulai dari masa remaja sudah terbentuk jati diri dengan perilaku gaya hidup 

hedonisme yang tinggi, maka remaja tersebut akan menganggap gaya hidup 

hedonisme sebagai suatu hal yang wajar. Oleh karena itu, tidak menutup 

kemungkinan remaja tersebut akan melakukan berbagai hal untuk memenuhi 

kebutuhan gaya hidup hedonisme sekalipun berkaitan dengan hal-hal yang berisiko 

seperti berutang, melakukan hal yang ekstrem, hingga berujung pada kematian. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Bagi penelitian selanjutnya 

1. Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4, penelitian ini menunjukkan bahwa 

konformitas teman sebaya mempengaruhi gaya hidup hedonisme. Artinya, 

penelitian selanjutnya dapat meneliti mengenai faktor lain yang belum dipakai 

pada penelitian ini. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperkaya data penelitian dengan mengkaji 

lebih banyak teori dan penelitian yang relevan dengan gaya hidup hedonisme 

dan konformitas teman sebaya dikarenakan pada penelitian ini kajian literatur 

dan teori sangat terbatas. 

3. Aktivitas penggunaan Instagram bisa dijadikan sebagai variabel kontrol. 

Dengan demikian penelitiannya menjadi: pengaruh konformitas teman sebaya 

terhadap gaya hidup hedonisme remaja di Jakarta dikontrol dengan aktivitas 

penggunaan Instagram. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan responden sebanyak 90 orang, maka dari 

itu disarankan untuk lebih mempersiapkan penelitian dan memperbanyak 

jumlah responden. Selain itu, karena pada penelitian ini mayoritas responden 

adalah remaja akhir, maka disarankan untuk menyeimbangkan jumlah 

responden antara remaja awal, tengah, dan akhir. 

5. Responden remaja pada penelitian ini tidak mengkhususkan pada satu fase 

remaja saja. Untuk penelitian selanjutnya, bisa dilakukan perbandingan 

tingkat konformitas antara remaja awal, tengah, dan akhir dan atau tingkat 

gaya hidup hedonisme antara remaja awal, tengah, dan akhir. 
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5.3.2 Bagi orang tua, remaja, dan pengamat Instagram 

Instagram memiliki dampak yang positif dan negatif bagi penggunanya. 

Remaja yang menggunakan Instagram akan terkena dampaknya secara langsung 

maupun tidak langsung. Jika konten-konten yang ada di Instagram mengarah pada 

hal yang negatif lalu diikuti dengan konformitas teman sebaya, maka kecenderungan 

untuk mengikuti hal yang negatif tersebut sangat besar. Konformitas teman sebaya 

akan menjadi hal yang sangat baik apabila diikuti dengan hal-hal yang baik pula. 

Dalam hal ini, ada baiknya remaja lebih memfokuskan kepada konten-konten yang 

bersifat positif dibandingkan konten-konten yang bersifat negatif agar teman sebaya 

mereka mengikuti ke arah yang baik. 

Selanjutnya, saran untuk orang tua adalah ada baiknya mengawasi anak-anak 

mereka dalam menggunakan Instagram serta memperhatikan bagaimana cara anak-

anak mereka bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

Terakhir, bagi pengamat Instagram atau orang yang sangat berpengaruh kepada 

hal-hal yang sedang popular di Instagram mungkin bisa dipertimbangkan untuk lebih 

memperkaya konten popular Instagram dengan hal-hal yang berkaitan dengan karya 

positif. Misalnya, lomba musik dan video kreatif, fotografi, poster, dan sebagainya. 

Hal tersebut lebih baik daripada memunculkan hal-hal popular yang bersifat 

hedonisme atau kesenangan semata. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

STUDI PENDAHULUAN 

 

Survei Aktivitas Penggunaan Instagram 

 

a. Identitas Responden 

Nama Panggilan : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Akun Instagram : 

Pekerjaan  : 

 

b. Aktivitas Penggunaan Instagram 

Silakan isi pertanyaan berikut ini dan berikan tanda silang (X) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

 

1. Konten apa yang biasa kamu unggah ke Instagram? 

2. Apa tujuan kamu menggunggah foto/video di Instagram? 

3. Selain mengunggah foto/video di Instagram, apa yang kamu lakukan? 

(     ) melihat feed Instagram 

(     ) menyukai foto/video orang lain 

(     ) mengomentari foto/video orang lain 

(     ) melihat hal yang sedang popular di Instagram 

(     ) membalas komentar di foto/video pribadi 

(     ) melihat story snapgram orang lain 

(     ) melihat banyaknya suka dan komentar di foto/video pribadi 
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(     ) melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi 

(     ) lainnya: _________________________________________ 

4. Sudah berapa lama kamu menggunakan Instagram? (sebutkan dalam 

tahun dan bulan) 

5. Berapa jam dalam sehari kamu menggunakan Instagram? 

6. Apa fungsi Instagram bagi kamu? 

7. Jika mengunjungi tempat yang Instagrammable, apakah kamu 

berkenan untuk berfoto di sana dan mengunggahnya ke Instagram? 

(     ) Ya 

(     ) Tidak 

Alasan: _________________________________________ 

Jika Ya, apa yang akan kamu cantumkan di foto tersebut? 

(     ) Mencantumkan lokasi (tag location) 

(     ) Mencantumkan nama akun tempat tersebut (tag account) 

Alasan: _________________________________________ 

8. Jika sedang berkumpul dengan teman, apakah kamu senang membahas 

hal-hal yang sedang tren di Instagram? 

(     ) Ya 

(     ) Tidak 

Alasan: _________________________________________ 

9. Jika mengunggah foto bersama teman, apakah kamu akan 

menggunakan fitur tag people untuk mencantumkan akun Instagram 

teman kamu? 

(     ) Ya 

(     ) Tidak 

(     ) Alasan: _________________________________________ 

10. Jika ada tempat nongkrong rekomendasi teman yang sedang tren, 

apakah kamu berkenan mengunjungi tempat tersebut? 

(     ) Ya 
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(     ) Tidak 

(     ) Alasan: _________________________________________ 

Jika Ya, bersama siapa kamu akan mengunjungi tempat tersebut? 

(     ) sendiri 

(     ) dengan orang yang merekomendasikan tempat tersebut 

(     ) dengan teman yang lain 

11. Tempat apa yang paling sering kamu kunjungi yang kamu unggah 

foto/video nya ke Instagram? 

12. Menurut kamu, tempat seperti apa yang cocok untuk dikunjungi bagi 

para pengguna Instagram? 

13. Menurut kamu, apakah tempat nongkrong seperti kafe atau coffee shop 

sangat penting untuk para pengguna Instagram? 

 



66 

 

 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

1. Instrumen skala untuk uji coba 

 

Instrumen Penelitian 

 

a. Identitas Responden 

Nama Panggilan : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Akun Instagram : 

Pekerjaan  : 

 

b. Aktivitas Penggunaan Instagram 

Silakan isi pertanyaan berikut ini dan berikan tanda silang (X) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

 

1. Selain mengunggah foto/video di Instagram, apa yang kamu lakukan? 

(     ) melihat feed Instagram 

(     ) menyukai foto/video orang lain 

(     ) mengomentari foto/video orang lain 

(     ) melihat hal yang sedang popular di Instagram 

(     ) membalas komentar di foto/video pribadi 

(     ) melihat story snapgram orang lain 

(     ) melihat banyaknya suka dan komentar di foto/video pribadi 

(     ) melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi 

(     ) lainnya: _________________________________________ 

2. Sudah berapa lama kamu menggunakan Instagram? (sebutkan dalam 

tahun dan bulan) 
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3. Berapa jam dalam sehari kamu menggunakan Instagram? 

 

c. Instrumen Penelitian – Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Berikut ini akan diberikan beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 

memberikan penilaian sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada 

jawaban benar dan salah di dalam setiap pertanyaan. Pilihan jawaban yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Silakan beri tanda silang (X) pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi 

Anda di sebelah kanan pernyataan. Berikut contohnya: 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya senang dengan kucing   X  

 

Pada contoh di atas, dipilih jawaban TS yang artinya pemilih jawaban tidak 

setuju dengan pernyataan “Saya senang dengan kucing”. 

Jika Anda sudah mengerti cara mengerjakannya, silakan kerjakan dengan 

cermat dan teliti pernyataan di bawah ini. Mohon dipastikan tidak ada 

pernyataan yang terlewatkan. 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya lebih berminat menggunakan handphone 

model terbaru daripada model lama 
    

2 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu bersama 

teman untuk jalan-jalan 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

3 
Menurut saya, berpenampilan menarik itu 

nampak pada barang apa yang dikenakan 
    

4 
Saya menghabiskan waktu luang dengan 

berbelanja di mall 
    

5 

Ketika melihat baju yang saya suka di toko 

online Intagram saya berminat untuk langsung 

membelinya 

    

6 
Saya lebih suka nongkrong di kafe atau di mall 

dengan teman-teman 
    

7 
Saya lebih suka makan di restoran daripada 

makan di warung 
    

8 
Saya berminat untuk mengoleksi barang-barang 

bermerek mahal 
    

9 
Memiliki produk pakaian yang mahal tidaklah 

perlu 
    

10 Saya suka berpakaian sesuai tren     

11 
Barang yang saya miliki harus barang yang 

bermerek 
    

12 
Produk yang bermerek membuat saya percaya 

diri 
    

13 
Saya tidak tertarik dengan barang-barang yang 

murah 
    

 

d. Instrumen Penelitian – Skala Konformitas Teman Sebaya 

Berikut ini akan diberikan beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 

memberikan penilaian sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada 

jawaban benar dan salah di dalam setiap pertanyaan. Pilihan jawaban yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 
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SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Silakan beri tanda silang (X) pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi 

Anda di sebelah kanan pernyataan. Berikut contohnya: 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya senang dengan kucing   X  

 

Pada contoh di atas, dipilih jawaban TS yang artinya pemilih jawaban tidak 

setuju dengan pernyataan “Saya senang dengan kucing”. 

Jika Anda sudah mengerti cara mengerjakannya, silakan kerjakan dengan 

cermat dan teliti pernyataan di bawah ini. Mohon dipastikan tidak ada 

pernyataan yang terlewatkan. 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 

Saya selalu berkumpul dengan teman-teman 

saya yang menggunakan Instagram meskipun 

saya tidak menyukainya. 

    

2 

Apabila pendapat saya berbeda dengan teman 

kelompok, maka lebih baik saya tidak 

mengungkapkannya 

    

3 

Saya akan berusaha untuk tetap 

mempertahankan pendapat dari teman 

kelompok saya 

    

4 
Saya suka mengikuti hal-hal yang sedang populer di 

Instagram 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

5 
Mengikuti postingan Instagram teman-teman 

membuat saya tidak merasa bosan 
    

6 Dst...     

 

 

2. Analisis data statistik SPSS/Rasch 

Gaya hidup hedonisme 

 

 

Unidimensionalitas gaya hidup hedonisme 

 

 

 

Validitas uji coba gaya hidup hedonisme 
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Reliabilitas uji coba gaya hidup hedonisme 

 

 

Konformitas teman sebaya 

 

 

Unidimensionalitas konformitas teman sebaya 
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Validitas uji coba konformitas teman sebaya 

 

 

 

Reliabilitas uji coba konformitas teman sebaya 
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PENELITIAN 

1. Instrumen skala final 

 

Instrumen Penelitian 

 

a. Identitas Responden 

Nama Panggilan : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Akun Instagram : 

Pekerjaan  : 

 

b. Aktivitas Penggunaan Instagram 

Silakan isi pertanyaan berikut ini dan berikan tanda silang (X) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

 

1. Selain mengunggah foto/video di Instagram, apa yang kamu lakukan? 

(     ) melihat feed Instagram 

(     ) menyukai foto/video orang lain 

(     ) mengomentari foto/video orang lain 

(     ) melihat hal yang sedang popular di Instagram 

(     ) membalas komentar di foto/video pribadi 

(     ) melihat story snapgram orang lain 

(     ) melihat banyaknya suka dan komentar di foto/video pribadi 

(     ) melihat banyaknya viewer di snapgram pribadi 

(     ) lainnya: _________________________________________ 

2. Sudah berapa lama kamu menggunakan Instagram? (sebutkan dalam 

tahun dan bulan) 

3. Berapa jam dalam sehari kamu menggunakan Instagram? 
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c. Instrumen Penelitian – Skala Gaya Hidup Hedonisme 

Berikut ini akan diberikan beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 

memberikan penilaian sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada 

jawaban benar dan salah di dalam setiap pertanyaan. Pilihan jawaban yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Silakan beri tanda silang (X) pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi 

Anda di sebelah kanan pernyataan. Berikut contohnya: 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya senang dengan kucing   X  

 

Pada contoh di atas, dipilih jawaban TS yang artinya pemilih jawaban tidak 

setuju dengan pernyataan “Saya senang dengan kucing”. 

Jika Anda sudah mengerti cara mengerjakannya, silakan kerjakan dengan 

cermat dan teliti pernyataan di bawah ini. Mohon dipastikan tidak ada 

pernyataan yang terlewatkan. 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya lebih berminat menggunakan handphone 

model terbaru daripada model lama 
    

3 
Menurut saya, berpenampilan menarik itu 

nampak pada barang apa yang dikenakan 
    

4 
Saya menghabiskan waktu luang dengan 

berbelanja di mall 
    



75 

 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

5 

Ketika melihat baju yang saya suka di toko online 

Intagram saya berminat untuk langsung 

membelinya 

    

6 Dst...     

 

d. Instrumen Penelitian – Skala Konformitas Teman Sebaya 

Berikut ini akan diberikan beberapa pernyataan. Anda diminta untuk 

memberikan penilaian sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Tidak ada 

jawaban benar dan salah di dalam setiap pertanyaan. Pilihan jawaban yang 

tersedia adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Silakan beri tanda silang (X) pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi 

Anda di sebelah kanan pernyataan. Berikut contohnya: 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya senang dengan kucing   X  

 

Pada contoh di atas, dipilih jawaban TS yang artinya pemilih jawaban tidak 

setuju dengan pernyataan “Saya senang dengan kucing”. 

Jika Anda sudah mengerti cara mengerjakannya, silakan kerjakan dengan 

cermat dan teliti pernyataan di bawah ini. Mohon dipastikan tidak ada 

pernyataan yang terlewatkan. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

2 

Apabila pendapat saya berbeda dengan teman 

kelompok, maka lebih baik saya tidak 

mengungkapkannya 

    

3 

Saya akan berusaha untuk tetap 

mempertahankan pendapat dari teman kelompok 

saya 

    

4 
Saya suka mengikuti hal-hal yang sedang populer di 

Instagram 
    

5 
Mengikuti postingan Instagram teman-teman 

membuat saya tidak merasa bosan 
    

6 
Saya menggunakan Instagram agar tidak dijauhi 

oleh teman-teman 
    

7 Dst...     

 

 

2. Analisis data statistik SPSS/Rasch 

Gaya hidup hedonisme 

 

 

Reliabilitas final gaya hidup hedonisme 
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Konformitas teman sebaya 

 

 

 

 

 

Uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

konformitas ,086 90 ,094 ,974 90 ,072 

hedonisme ,074 90 ,200
*
 ,979 90 ,158 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Regression 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

hedonisme -,7356 1,35297 90 

konformitas -,4499 ,43306 90 
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Correlations 

 hedonisme konformitas 

Pearson Correlation hedonisme 1,000 ,384 

konformitas ,384 1,000 

Sig. (1-tailed) hedonisme . ,000 

konformitas ,000 . 

N hedonisme 90 90 

konformitas 90 90 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 konformitas
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: hedonisme 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,384
a
 ,147 ,137 1,25658 

a. Predictors: (Constant), konformitas 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,964 1 23,964 15,177 ,000
b
 

Residual 138,952 88 1,579   

Total 162,916 89    

a. Dependent Variable: hedonisme 

b. Predictors: (Constant), konformitas 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,196 ,192  -1,026 ,308 

konformit

as 
1,198 ,308 ,384 3,896 ,000 

a. Dependent Variable: hedonisme 

 

Graph 
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